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RINGKASAN

Nur Lailiyah, NIRM04.01.19.311. Pengaruh Karakteristik Petani 'f'-grhadap
Partisipasi Petani dalam Penanganan Pasca Panen Padi di Kecamatan
Karangan Kabupaten Trenggalek. Pembimbing satu Dr. Ir. Ugik Romadi, SST,
M.Si, IPM dan Pembinfghg dua Ir. Dwi Purnomo, MM.

Tanaman padi merupakan salah satu komoditas yang memiliki peran
penting bagi perekonomian Indonesia. Salah satu lokasi dengan komoditas
unggulan tanaman padi adalah Kecamatan Karangan Kabupaten Trenggalek.
Hal ini disebabkan oleh sebagian petani yang belum menerapkan penanganan
pasca panen secara tepat. Pada programa kecamatan karangan tahun 2023
tertulis bahwa penggunaan teknologi pasca panen berada pada angka 30%.
Sehingga dapat dikatakan bahwa kesadaran dan partisipasi petani dalam
pelaksanaan penanganan pasca panen secara tepat masih kurang.
Keikutsertaan petani dalgffisuatu kegiatan berkaitan dengan perbedaan latar
belakang setiap petani. Tujuan dari penelitian ini adalah mendeskrippsikan
(Pakteristik internal maupun esksternal dan partisipasi petani, serta
menganalisis fBngaruh karakteristik internal dan eksternal terhadap partisipasi
petani dalam penanganan pasca panen padi, menyusun rancangan penyuluhan
penanganan pasca panen padi, serta mengetahui peningkatan pengetahuan dan
tingkat sikap petani dalam penanganan pasca panen padi.

Penelitian dilaksanakan di Kecamatan Karangan pad&bulan Februari-Mei
dengan metode kuantitatif deskriptif. Penentuan sampel menggunakan teknik
stratified random sampling dan analisis data menggunakan regresi linier
berganda. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan kuesioner dan
wawancara kepada responden yang berjumlah 99 orang. Variabel penelitian
tediri dari variabel bebas X1 karakteristik internal (umur, pendidika, lama
usahatani, luas lahan) dan X2 karakteristik ekstenal (intensitas penyuluhan,
ketersediaan alat, dukungan penyuluh, dukungan pemerintah) serta variabel
terikat Y partisipasi petani.

Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa Iluas lahan, intensitas
penyuluhan, dukungan penyuluh dan dukungan pemerintah berpengaruh
terhadap partisipasi petani, sedangkan pada variabel umur, pendidikan, lama
usahatani, ketersediaan alat tidak berpengaruh terhadap partisipasi petani dalam
penanganan pasca panen padi. Rancangan penyuluhan disusun berdasarkan
hasil identifikasi potensni dan disesuaikan dengan kondisi sasaran. Materi
penyuluhan yang ditetapkan adalah peningkatan partisipasi petani dalam
penanganan pasca panen padi. Penyuluhan dilaksanakan menjadi 2 tahap.
Tahap 1 dilaksanakan dengan tujuan untuk mengetahui peningkatan
pengetahuan petani mengenai penanganan pasca panen padi, menggunakan
metode ceramah dan diskusi serta media berupa power poin dan folder,
diperoleh peningkatan pengetahuan sebesar 15%. Tahap 2 dilaksanakan dengan
tujun untuk mengetahui tingkat sikap petani penanganan pasca panen padi,
menggunakan metode Forum Discussion Group (FGD) dengan media berupa
folder, hasil kuesioner diperoleh tingkat sikap sebesar 73%.

Kata Kunci: Karakteristik Petani, Partisipasi, Penanganan Pasca Panen Padi




BABI

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Tanaman padi menjadi salah satu komoditas strategis di Indonesia.
Tanaman ini mengandung sumber karbohidrat yang tinggi. Produk dari tanaman
padi berupa beras yang hampir seluruh masyarakat Indonesia mengkonsumsi
sebagai bahan pangan pokok. Sehingga permintaan beras selalu bertambah
diiringi dengan bertambahnya jumlah penduduk. Upaya untuk memenuhi
kebutuhan beras tersebut ialah dengan menjaga dan meningkatkan produktivitas
dan produksi padi setiap tahun. Menurut Hasbullah dan Anggita (2012), untuk
meningkatkan produksi padi tidak sekedar di tahap pra panen (on farm),
melainkan juga melalui tahap penanganan pasca panen (off farm).

Pasca panen padi merupakan urutan kegiatan yang mencakup panen,
perontokan, pengeringan, pengemasan, penyimpanan, dan pengolahan menjadi
beras untuk didistribusikan. Penanganan pasca panen ditujukan untuk
pencegahan susut bobot, mengulur waktu dari adanya perubahan kimiawi yang
tidak diharapkan, melindungi dari cemaran bahan asing, serta melindungi dari
terjadinya kerusakan fisik pada produk (Noviana, 2019). Perlakuan pasca panen
padi yang tepat dapat mempertahankan kuantitas maupun kualitas beras yang
diperoleh. Penanganan panen dan pasca panen menjadi langkah utama untuk
mendukung ketahanan pangan nasional (Ndapamuri dkk, 2012).

Dalam rangka mendukung ketahanan pangan tidak hanya fokus ke arah
budidaya saja, melainkan proses pengolahan atau pasca panen juga harus
diperhatikan. Banyaknya tingkat kehilangan hasil (susut bobot) sepanjang proses
penanganan pasca panen merupakan salah satu permasalahan dalam produksi
beras nasional. Persentase kehilangan hasil yang cukup tinggi dapat

mempengaruhi produktivitas dan pendapatan petani. Berdasarkan penelitian
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yang dilakukan Suwati dkk (2018) menunjukkan bahwa kehilangan hasil atau
susut bobot padi yang terjadi kemudian dikonversikan dalam bentuk rupiah dapat
mempengaruhi pendapatan petani. Harga beras yang naik turun, iklim dan cuaca
yang berubah — ubah, sarana dan prasarana budidaya yang kurang mendukung,
serta gkat kehilangan hasil pada panen dan pasca panen yang cukup tinggi
turut menjadi masalah yang signifikan yang dialami petani Indonesia. Sehingga
perlu adanya perhatian khusus dalam perlakuan penanganan ketika panen
maupun pasca panen. Perhatian khusus tersebut dapat melalui perubahan
perilaku petani untuk melakukan penanganan pasca panen yang tepat serta
menggunakan teknologi yang ada secara optimal.

Kecamatan Karangan merupakan salah satu wilayah kecamatan di
Kabupaten Trenggalek dengan komoditas utama berupa tanaman padi.
Berdasarkan hasil identifikasi wilayah dan wawancara dengan penyuluh
pertanian setempat, sebagian besar petani di Kecamatan Karangan belum
mengimplementasikan teknologi dan penanganan pasca panen padi secara
tepat. Dalam Programa Kecamatan Karangan Tahun 2023 menunjukkan bahwa
penerapan teknologi pasca panen masih dalam kategori rendah yaitu sekitar
30%. Penanganan pasca panen pun masih dilakukan alakadarnya saja. Petani
cenderung tidak terlalu memperhatikan proses penanganan pasca panen padi
yang dilakukan. Seperti contoh pada tahap perontokan, sebagian besar petani
masih menggunakan alas yang sempit sehingga bulir padi dapat keluar
jangkauan alas dan dapat menyebabkan susut bobot padi. Selain itu petani juga
seringkali menunda proses perontokan dengan alasan menunggu proses panen
padi selesai semua untuk meminimalisir biaya dan waktu bagi pekerja atau
buruh. Padahal faktanya penundaan perontokan dapat menyebabkan butir
kuning atau rusak serta menurunkan rendemen giling (lswari, 2012). Artinya

penundaan perontokan juga menjadi penyebab kehilangan hasil atau susut bobot




yang menjadi masalah di lingkup produksi beras. Akan tetapi petani belum
menyadari hal tersebut jika dapat mempengaruhi hasil pendapatan mereka.
Sehingga petani masih menormalisasi apabila ada bulir-bulir gabah yang
tercecer.

Berdasarkan permasalahan tersebut dapat dikatakan bahwa partisipasi
petani dalam penanganan pasca panen padi secara tepat masih kurang.
Partisipasi dapat diartikan menjadi peran serta masyarakat pada suatu program.
Dalam hal ini yang dimaksud ialah keterlibatan petani dalam melaksanakan
penanganan pasca panen padi yang tepat. Kurangnya partisipasi petani dapat
dipengaruhi oleh faktor-faktor atau alasan tertentu. Karakteristik setiap petani
yang berbeda tentunya menjadi bagian yang mendorong petani untuk terlibat
atau tidak dalam suatu program. Uraian tersebut menjadi alasan penulis tertarik
untuk melakukan kajian terkait pengaruh karakteristik petani terhadap partisipasi
petani dalam penanganan pasca panen padi.

1.2 Rumusan Masalah

1. Bagaimana karakteristik dan partisipasi petani di Kecamatan Karangan?

2. Bagaimana pengaruh karakteristik petani terhadap partisipasi lani dalam
penanganan pasca panen padi di Kecamatan Karangan?

3. Bagaimana menyusun rancangan penyuluhan mengenai partisipasi petani
dalam penanganan pasca panen padi?

4. Bagaimana peningkatan pengetahuan dan tingkat sikap petani dalam
penanganan pasca panen padi?

.3 Tujuan

1. Mendeskripsikan karakteristik dan partisipasi petani di Kecamatan Karangan.

2. Menganalisis pengaruh karakteristik petani terhadap partisipasi petan dalam

penanganan pasca padi di Kecamatan Karangan.




3. Menyusun rancangan penyuluhan mengenai partisipasi petani dalam

penanganan pasca panen padi.

4. Mengetahui peningkatan pengetahuan dan tingkat sikap petani dalam

penanganan pasca panen padi.

1.4 Manfaat

1. Manfaat bagi mahasiswa:

a.

Meningkatkan kemampuan mahasiswa dalam memecahan
permasalahan;

Meningkatkan komunikasi sosial antara mahasiswa dengan lingkungan
petani;

Meningkatkan pengetahuan mahasiswa mengenai partisipasi petani

terhadap penanganan pasca panen padi.

2. Manfaat bagi sasaran/masyarakat

a.

Menjadi sarana peningkatan pengetahuan serta keterampilan mengenai
penanganan pasca panen padi yang tepat;
Menjadi sarana motivasi untuk menekan kehilangan hasil melalui

penanganan pasca panen padi yang tepat.

3. Manfaat bagi institusi

a.

Menjadi sarana untuk memperkenalkan Politeknik Pembangunan
Pertanian Malang kepada lingkungan petani dan masyarakat;

Sebagai sarana Politeknik Pembangunan Pertanian Malang dalam
mengimplementasikan pelaksanaan penyuluhan pertanian mengenai

manfaat partisipasi dalam kegiatan usaha tani.
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2.1 Penelitian Terdahulu

Penelitian yang diselenggarakan oleh Putriani dkk (2018) yang berjudul
“Pengaruh Faktor-aktor Partisipasi Terhadap Tingkat Partisipasi Petani Anggota
P3A Dalam Kegiatan Pengelolaan Saluran Irigasi”. Tujuan dari penelitian ini ialah
untuk nganalisis tingkat partisipasi petani dalam kegiatan pengelolaan saluran
irigasi dan menganalisis faktor-faktor partisipasi P3A sa Alatengae,
Kecamatan Bantimurung, Kabupaten Maros. Metode penelitian yang digunakan
berupa pendekatan kualitatif-kuantitif. Analisis data yang digunakan berupa
rumus Sturges dan regresi linier berganda. Adapun hasil dari nelitian ini
adalah partisipasi petani anggota P3A dalam kategori sedang pada tahap hulu
dan kategori tinggi pada tahap hilir. ktor umur, jumlah tanggungan,
pengalaman berusahatani, luas lahan, jarak tempat tinggal dari saluran irigasi,
jarak sawah dari saluran irigasi berpengaruh terhadap partisipasi petani,
sedangkan faktor pendidikan tidak berpengaruh.

Penelitian yang dijalankan oleh Putri dkk (2019) yang berjudul ‘rtisipasi
Petani dalam Kegiatan Penyuluhan dan Adopsi Pemupukan Padi Sawah di
Kecamatan Kersamanah Kabupaten Garut”. Tujuan dari penelitian ini yaitu
menganalisis faktor — faktor yang berhubungan dengan partisipasi petani dalam
kegiatan penyuluhan dan adopsi pemupukan padi sawah. Metode yang
digunakan vyaitu penelitian deskriptif dengan analisis data korelasi rank
spearman. Sampel penelitian ditetapkan dengan cluster random sampling. sil
dari penelitian ini ialah partisipasi petani dalam kegiatan penyuluhan tergolong
rendah. Adopsi pengetahuan pemupukan padi sawah tergolong tinggi, serta

sikap dan keterampilan petani dalam pemupukan padi sawah tergolong sedang.

Faktor luas lahan, tanggungan keluarga dan kegiatan penyuluhan memiliki




hubungan dengan partisipasi petani pada kegiatan penyuluhan. Adopsi
pengetahuan pemupukan padi sawah berhubungan dengan lama usaha tani dan
luas lahan, sikap petani dalam pemupukan berhubungan dengan kegiatan
penyuluhan dan partisipasi petani, sedangkan keterampilan petani dalam
pemupukan berhubungan dengan luas lahan

Penelitian yang dilakukan oleh Dayat dan Oeng Anwarudin (2020) dengan
judul “Faktor-Faktor Penentu Partisipasi Petani dalam Penyuluhan Pertanian Era
Otonomi Daerah di Kabupaten Bogor”. Tujuan dari penelitian ini yaitu
menganalisis faktor — faktor yang berpengaruh terhadap partisipasi petani dalam
penyuluhan pertanian. Metode penelitan yang digunakan adalah penelitian

kuantitatif dengan pendekatan survey dan regresi linier berganda. Sampel
ditetapkan dengan teknis acak bertingkat (stratified random sampling). siI dari
penelitian ini adalah partisipasi petani dalam kegiatan penyuluhan berada pada
kategori tinggi yaitu 77,42%. Umur, pelatihan, magang, persepsi, motivasi,
kegiatan penyuluhan dan faktor ketersediaan program memiliki pengaruh
terhadap partisipasi petani pada kegiatan penyuluhan.

Penelitian yang dilaksanakan oleh Effendy dan Ruwan {20) dengan judul
“Partisipasi Petani dalam Penerapan Pemupukan Berimbang Padi Sawah di
Kecamatan Sindangwangi Majalengka”. Tujuan dari penelitian ini yaitu
memaparkan gkal partisipasi petani dalam penerapan teknologi pemupukan
berimbang, menganalisis faktor — faktor terkait partisipasi, serta menentukan
strategi untuk meningkatkan partisipasi petani dalam penerapan pemupukan
berimbang. Iisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah statistik
deskriptif dan hubungan Rank Spearman. Sampel ditetapkan secara purposive.
Adapun hasil dari nelilian ini adalah sebagian besar petani tergolong dalam
kategori usia lanjut (79,2%), pendidikan terakhir SD (62,5%), lahan sempit

(95,8%), akan tetapi berpengalaman dalam berusaha tani tergolong kategori




lama (79,2%). Tingkat pendidikan, pengalaman berusaha tani, ketersediaan

sarana produksi, intensitas penyuluhan memiliki hubungan nyata terhadap
partisipasi. ategi untuk meningkatan partisipasi petani dalam penerapan
teknologi pemupukan berimbang yakni mempertahankan kegiatan penyuluhan
yang terencana terhadap petani yang mempunyai tingkat pendidikan yang layak
dan tetap meninjau adanya sarana produksi.

Penelitian yang dilakukan oleh Achdiyat dan Irvan Varinto (2021) dengan
judul ‘artisipasi Petani Dalam Perlakuan Benih Untuk Peningkatan Kualitas Bibit
Tanaman Padi Sawah”. Tujuan dari penelitian ini adalah endeskripsikan tingkat
partisipasi petani dalam perlakuan benih, analisis faktor-faktor yang berhubungan
dengan partisipasi petani, serta menyusun strategi peningkatan partisipasi
petani. Metode Iisis data berupa analisis deskriptif dan korelasi Rank
Spearman. Hasil yang diperoleh menunjukkan partisipasi petani berada dalam
kategori sedang. Faktor internal (kemauan dan kemampuan) dan faktor eksternal
(dukungan pemerintah dan ketersediaan sarana produksi pertanian) memiliki
hubungan nyata terhadap partisipasi petani.

Penelitian yang diselenggarakan oleh Fangohoi dkk (2022) dengan judul
‘raklerislik dan Tingkat Partisipasi Petani di Desa Tonongrejo, Jawa Timur".
Tujuan dari penelitian ini tu menemukan dan menjelaskan karakteristik petani
serta tingkat partisipasi dalam kelompok tani, dan menjelaskan hubungan
karakteristik secara internal dan eksternal pada Desa Tonongrejo, Jawa Timur.
Metode penelitian bersifat deskriptif dengan analisis data interval uji Rank
Spearman untuk menganalisis adanya hubungan variabel independen dan
dependen. dapun hasil dari penelitian ini adalah tingkat partisipasi petani da
tahap perencanaan dan pelaksanaan berada pada kategori sangat tinggi (84%),

tahap evaluasi pada kategori tinggi (82%), dan tahap menikmati hasil pada

kategori sangat tinggi (89%). Tingkat pendidikan tidak berhubungan dengan




tingkat partisipasi, sedangkan usia, lama usaha tani, luas lahan, kosmopolitan

dan kepemimpinan berhubungan secara signifikan pada tingkat partisipasi dalam
kegiatan pertanian. Matriks nelilian terdahulu dapat dilihat pada lampiran 1.
2.2 Landasan Teori
2.2.1 Karateristik Petani

Karakteristik merupakan bagian yang mendasari kepribadian seseorang
serta bersifat relatif menetap dan dapat diprediksi dari perilaku dalam berbagai
kondisi, tugas dan jabatan. Menurut Handayani dkk (2020), karakteristik petani
adalah karakter petani yang berpengaruh pada perilaku petani. arakleristik
petani merupakan ciri atau sifat pada diri petani, timbul dari cara berfikir, cara
bersikap, dan cara berperilaku terhadap lingkungannya (Mislini dalam Guswita
dkk, 2020). Karakteristik petani mencerminkan kondisi individual petani sebagai
anggota kelompok tani (Fagih dalam Fangohoi dkk, 2022). Karakteristik petani
merepresentasikan watak dan perilaku petani baik dari motivasi, pengetahuan,
maupun keterampilan petani yang kemudian direalisasikan ke dalam usahatani.
(Manyamsari dan Mujiburrahmad, 2014). Terdapat perbedaan karakteristik pada
setiap jati diri masing-masing petani. Karakteristik yang dimiliki petani dapat
dipengaruhi oleh kondisi demografis, sosial, serta ekonomi (Guswita dkk, 2020).
Sehingga dapat disimpulkan bahwa setiap petani memiliki karakteristik yang
berbeda, dapat dipengaruhi oleh pola kecenderungan dalam berfikir dan
bersikap, latar belakang pendidikan, maupun lingkungan sosialnya.
A. Karakteristik Internal
1. Umur

Umur merupakan lama responden hidup. Umur dapat mempengaruhi cara
berfikir setiap gividu. Mandang dkk (2020) juga mengatakan bahwa tingkat

136

umur menjadi salah satu alasan yang dapat berpengaruh terhadap kemampuan

sesearang dalam melakukan suatu tindakan serta berfikir secara sadar. Menurut
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Fangohoi dkk (2022) umur juga berkaitan dengan pengoptimalan dalam kegiatan
penyuluhan, kecakapan dalam menerima dan mengaplikasikan inovasi, serta
kecakapan dalam peningkatan daya produksi. Menurut Hakim (2020), kategori
umur dibagi menjadi duktif (15-60 tahun) dan non produktif (0-15 tahun dan di
atas 60 tahun). Petani dengan umur relatif lebih muda akan lebih kuat dalam
bekerja secara fisik, gesit, mudah meyerap inovasi baru, paham terhadap
kawasan sekitar serta memiliki kepekaan tersendiri andingkan dengan petani
yang berumur relative lebih tua yang sering menolak inovasi baru (Soekartawi,
2007).
2. Pendidikan

Tingkat pendidikan merupakan lama pendidikan yang ditempuh oleh
petani. Pendidikan ialah proses dalam pengembangan ilmu, keterampilan, serta
sikap seseorang sehingga dapat terjadinya perubahan taraf hidup. Dalam
pendidikan yang ditempuh secara formal maupun non formal memiliki keterkaitan
pada tingkat pola pikir dan pemahaman. Daryana dkk (2019) mengatakan bahwa
tingkat pendidikan sangat berpengaruh pada petani dalam penerimaan informasi
mengenai penggunaan teknologi terapan. Pendidikan dapat menggambarkan
tingat kemampuan, pemahaman, pengetahuan, keterampilan, serta perubahan
sikap petani pada upaya peningkatan taraf hidup.
3. Lama usahatani

Pengalaman petani dilihat dari berapa lama petani menjalankan usaha
taninya. Tingkat pengalaman petani yang tinggi serta didukung sarana prasarana
yang layak maka petani akan mampu untuk meningkatkan produktivitas. Menurut
Tahitu (2013), semakin lama petani menjalankan usaha tani maka penguasaan

terhadap usaha taninya semakin tinggi. Selaras dengan apa yang dikatakan oleh

Soekartawi (2007), bahwa petani dengan tingkat pengalaman usaha tani yang
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tinggi akan lebih mudah menerapkan kiat penyuluhan dan aplikasi teknologi
daripadi petani pemula.
4. Luas Lahan

Luas lahan yang dimaksud ialah luasan tanah sawah milik petani untuk
budidaya tanaman padi dengan satuan luas hektare (ha). Menurut Aulifa, luas
lahan akan menunjukkan keterlibatan petani dalam suatu kegiatan, salah satu
aset petani ini dapat memiliki dampak pada total produksi dan pendapatan. Luas
lahan juga akan bepengaruh pada besarnya produksi usaha dan kesejahteraan
yang akan diperoleh petani (Aris, 2016)
B. Karakteristik Eksternal
1. Intensitas Penyuluhan

Menurut KBBI, intensitas adalah keadaan tingatan. Nurdayai (2021)
menyatakan bahwa intensitas penyuluhan merupakan seberapa sering petani
untuk memperoleh penjelasan yang dibutuhkan, serta berperan penting dalam
peningkatan pengetahuan petani. Intensitas penyuluhan juga dapat diartikan
frekuensi responden dalam mengikuti kegiatan penyuluhan (Sadri dkk, 2020).
Sehingga dapat disimpulkan bahwa intensitas penyuluhan ialah tingkatan
seberapa seringnya responden dalam mengikuti kegiatan penyuluhan. Apabila
kegiatan penyuluhan yang diikuti petani semakin banyak maka tingkat partisipasi
akan turut meningkat (Pakpahan, 2017)
2. Ketersediaan Alat

Ketersediaan alat yang mendukung kegiatan penanganan pasca panen
padi menjadi hal yang perlu diperhatikan. Alat pasca panen merupakan
kebutuhan primer yang sangat diperlukan dalam menjalankan penanganan
pasca panen padi secara tepat. Ketersediaan sarana dan prasarana tidak hanya
mengenai kualitas dan kuantitas, melainkan juga memperhatikan ketersediaan

serta harga yang terjangkau bagi petani (Rukha dan Arman, 2013). Tersedianya
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sarana dan prasarana dapat menunjang petani dalam mengaplikasikan suatu
teknologi (Rosadillah dkk, 2017). Semakin tinggi sarana dan prasarana yang
tersedia maka diikuti oleh tingkat partisipasi yang semakin meningkat (Aji dkk,
2015).
3. Dukungan Penyuluh

Dukungan penyuluh yang dimaksud ialah interaksi penyuluh dengan petani
untuk membantu dan memberikan informasi mengenai pemecahan masalah
yang dialami. Menurut Hadi (2022), penyuluh berperan untuk membantu dalam
pemberian bimbingan, pembinaan dan perencanaan dalam menjalankan
kegiatan. Hal ini berarti bahwa penyuluh dapat berperan untuk memberikan
masukan serta motivasi kepada petani terkait usaha taninya.
4. Dukungan Pemerintah
Dukungan pemerintah yang dimaksud ialah interaksi pemerintah dengan petani
untuk membantu kegiatan usaha taninya. Dukungan tersebut dapat berupa
adanya bantuan alsintan, permodalan, pelatihan, dll. Semakin sering adanya
dukungan dari pemerintah kepada petani dalam kegiatan usaha taninya maka
tingkat partisipasi cenderung akan meningkat (Achdiyat dan Irvan, 2021).
2.2.2 Partisipasi

Secara umum partisipasi memiliki arti berupa peran serta atau kontribusi
seseorang atau masyarakat dalam suatu kegiatan. Menurut Totok Mardikanto
dan Poerwoko Soebianto (2017), partisipasi masyarakat merupakan bentuk dari
pemahaman, atensi dan kewajiban penduduk tentang pentingnya pembangunan
yang memiliki tujuan untuk memenuhi kebutuhan hidupya. Mardikanto (2017),
juga mengatakan bahwa pada dasarnya pastisipasi merupakan keterlibatan dan
keikutsertaan yang aktif dan bersifat sukarela, baik berasal dari dalam maupun
luar. Partisipasi juga diartikan sebagai proses keikutsertaan masyarakat dalam

memposisikan diri dari kegiatan bermasyarakat yang berada di luar profesinya
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(Theodorson dalam Mardikanto, 2017). Raharjo dalam Mardikanto (2017),
mengatakan bahwa keikutsertaan yang dilakukan merupakan akibat dari adanya
hubungan sosial antar individu yang berkaitan. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa partisipasi merupakan bentuk keikutsertaaan penduduk dalam kelompok
sosial untuk mengambil peran atau bagiannya secara sukarela dan sadar demi
kepentingan bersama.

Bentuk — bentuk partisipasi masyarakat menurut Dusseldorp dalam
Mardikanto (2017):

a. Menjadi bagian dari anggota kelompok kemasayarakatan

b. Terlibat pada aktivitas konferensi kelompok

c. |kut serta pada aktivitas perkumpulan untuk memotivasi masyarakat lain untuk
turut berperan aktif

d. Turut memotivasi untuk mengoptimalkan kemampuan masyarakat

e. Terlibat dalam penetapan strategi pemecahan masalah

f. Mengeksploitasi hasil yang diperoleh dari kegiatan masyarakat.

Bentuk — bentuk partisipasi tersebut sejalan dengan syarat terwujudnya
partisipasi dalam diri menurut Choresyo dkk (2017), terdiri dari kemauan,
kemampuan dan kesempatan. Dimana ketika ketiga syarat tersebut muncul
dalam diri seseorang, maka keinginan untuk berpartisipasi akan ikut muncul
dengan sendirinya. Dalam pelaksanaan partisipasi terdapatnsip — prinsip yang
tertuang dalam Panduan Pelaksanaan Pendekatan Partisipatif yang ditetapkan
oleh Department for International Development (DFID) (Sumampouw, 2004),
terdiri dari:

a. Cakupan, yaitu terdiri dari seluruh atau delegasi yang memperoleh imbas dari
hasil rencana kegiatan pembangunan
b. Kesetaraan dan kemitraan. Keterampilan, kemampuan, gagasan serta hak

yang dimiliki setiap manusia untuk dapat berperan dalam proses
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pembangunan tanpa mempertimbangkan tingkatan dan strata masing -
masing individu.

c. Transparansi, komunikasi dan iklim komunikasi harus ditumbuhkembangkan
secara terbuka dan kondusif oleh seluruh pihak sehingga terjadi komunikasi
yang interakitif.

d. Kesetaraan kewenangan (Sharing Power / Equal Powership). Untuk
menghindar adanya monopoli, seluruh pihak terlibat harus bisa membedakan
antara kewenangan dan kekuasaan.

e. Kesetaraan tanggung jawab (sharing responbility). Semua pihak memiliki
kewajiban yang jelas dalam setiap mekanisme, dikarenakan terdapat otoritas
yang sejajar serta turut terlibat dalam pengambilan keputusan terkait langkah
selanjutnya.

f. Pemberdayaan (empowerment), seluruh pihak yang terlibat tidak lepas dari
kelebihan dan kekurangan masing — masing, sehingga dengan keaktifan
am setiap proses kegiatan dapat terjadi proses pembelajaran dan saling
memberdayakan antar pihak.

g. Kerjasama, dari setiap pihak yang berperan diperlukan kerjasama untuk saling
berkolaborasi untuk menutupi kekurangan yang ada, berkaitan mengenai
potensi sumber daya manusia.

Yadav dalam Mardikanto (2017) mengungkapkann bahwa terdapat empat
tahapan rtisipasi masyarakat dalam pembangunan, yaitu:

a. Partisipasi dalam pengambilan keputusan

Partisipasi masyarakat dalam hal pengambilan keputusan perlu
ditumbuhkan. Tujuannya agar masyarakat dapat berpartisipasi secara langsung
mengenai program/pembangunan tersebut. Ketika masyarakat turut berperan

dalam pengambilan keputusan, maka program/pembangunan yang akan

3
dilakukan bisa sesuai dengan apa yang diinginkan dan kebutuhan masyarakat.
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b. Partisipasi dalam pelaksanaan kegiatan

Partisipasi masyarakat dalam pelaksanaan kegiatan bersifat sepadan.
Tidak melihat strata sosial. Seringkali dalam konteks ini lebih menuju pada
kesukarelaan masyarakat dengan strata sosial rendah, sedangkan masyarakat
dengan strata sosial yang lebih tinggi biasanya hanya menikmati manfaat tanpa
ikut berpartisipasi dalam pelaksanaan kegiatan. Sehingga dalam sebuah
program atau pembangunan yang akan dijalankan, kedudukan masyarakat
bersifat sepadan karena demi kepentingan bersama.
c. Partisipasi dalam pemantauan dan evaluasi pembangunan

Partisipasi masyarakat dalam pemantauan dan evaluasi pembangunan
perlu dilaksanakan. Tujuannya agar pembangunan yang dilakukan sesuai
dengan tujuan awal yang akan dicapai. Ketika dua kegiatan diatas terdapat
keikutsertaan dari masyarakat, maka akan menumbuhkan rasa peduli dalam diri
untuk terus bergabung dalam proses pembangunan tersebut. Masyarakat akan
senantiasa memantau secara sukarela karena merasa memiliki andil dalam
kegiatan tersebut.
d. Partisipasi dalam pemanfaatan hasil pembangunan

Partisipasi masyarakat dalam pemanfaatan hasil pembangunan merupakan
komponen terpenting, dikarenakan tujuan dari pembangunan itu sendiri ialah
untuk meningkatkan kualitas hidup masyarakat. Ketika masyarakat merasakan
mantfaat dari pembangunan, maka dapat meningkatkan kemauan untuk terus
bergabung dalam program pembangunan mendatang.

Irawan (2011), menyatakan bahwa partisipasi diperkirakan terus-menerus
terjadi sampai dengan petani memperoleh kepuasan atau merasakan
keuntungan dari keikutsertaan dalam suatu kegiatan. Terdapat 5 (lima) tingkatan

partisipasi (Wilcox dalam Mardikanto, 2013):

a. Penyampaian informasi (information)
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b. Konsultan (consultant), yaitu menyampaikan gagasan atau ide. Pada
tingkatan ini terjadi adanya timbal balik dari pendengar tanpa ikut serta
dalam melaksanakan ie dan gagasan tersebut.

c. Penetapan keputusan bersama (deciding together), mendukung segala ide,
gagasan, pilihan, serta mengembangkan kesempatan untuk pengambilan
keputusan

d. Bertindak bersama (acting together), pada tingkatan ini tidak hanya turut
dalam perencanaan saja melainkan juga turut serta untuk bermitra dalam
penerapan kegiatan.

e. Memberikan dukungan (supporting independent community interest), melalui
penawaran pembiayaan, saran, serta dukungan lain untuk pengembangan
kegiatan.

2.2.3 Penanganan Pasca Panen Padi

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), penanganan memiliki arti
sebuah tindakan yang dilakukan dalam melakukan sesuatu. Penanganan dapat
diartian sebagai proses, cara, serta perbuatan dalam memroses sesuatu. Pasca
panen sering disebut dengan pengolahan primer, dimana proses petlakukan
dilakukan dari panen hingga produk dapat dikonsumsi secara langsung atau
diolah lagi. Penanganan pasca panen padi terdiri dari pemungutan (panen),
perontokan, pengeringan, pengemasan, penyimpanan, dan pengolahan menjadi
beras untuk didistribusikan. Pelaksanaan panen dan penanganan pasca panen
dapat mempengaruhi kuantitas dan kualitas produksi. Kesalahan dalam proses
panen dan pasca panen dapat mengakibatan tingkat kerugian tinggi. Arah tujuan
dari upaya nanganan panen dan pasca panen yaitu untuk mengurangi
kehilangan hasil (susut bobot), meningkatkan kualitas dan agresivitas produk,

dan menambah kemakmuran petani (Ndapamuri dkk, 2012).

a. Panen
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Panen merupakan kegiatan pengumpulan produk dari tanaman budidaya.
Sebelum melakukan pemanenan padi, penentuan waktu sangat penting untuk
dilakukan. Menurut Riyati dan Patimah (2020), penentuan waktu pemanenan
padi dapat diamati secara visual dan rilis. Pengamatan secara visual
dilakukan dengan mengamati kondisi padi pada bentangan sawah, apabila butir
padi pada malai berwarna kuning keemasan 90-95%. Gabah yang berkualitas
serta rendemen giling yang tinggi dapat dihasilkan dari kondisi panen yang tepat
tersebut. Secara pengamatan teoritis dilaksanakan dengan memperhatikan
keterangan dari varietas padi yang ditanam serta dapat dengan mengukur kadar
air menggunakan moisture tester. Kadar air gabah yang dipanen sebesar 22 —
26%.

Penentuan waktu panen merupakan tahap awal dari kegiatan sebelum
pengolahan. Penentuan waktu panen yang tidak tepat menyebabkan tingginya
tingkat kehilangan hasil dan rendanya mutu gabah (Wahyuni, 2014). Sehingga
dapat diartikan bahwa mutu gabah yang baik dan rendahnya kehilangan hasil
berkaitan dengan kesesuaian umur padi yang dipanen. Apabila padi dipanen
pada kondisi belum masak semurna maka alilas gabah maupun beras yang
dihasilkan kurang baik. Hasil beras dengan persentase butir hijau dan butir
mengapur tinggi dikarenakan padi yang dipanen pada umur terlalu muda.
Rendahnya endemen beras giling serta tingginya persentase beras pecah dan
menir, dan juga warna beras menjadi kusam (Nugraha, 2007). Iswari (2012) juga
mengatakan bahwa penundaan waktu panen dapat menurunkan persentase
beras kepala dan meningkatkan persentase beras patah, terjadi akibat adanya
proses senescence yang menurunkan kekompakan ikatan antara granula pati
dan jaringan dalam biji.

Alat mesin yang digunakan dalam pemanenan padi harus sesuai dengan

syarat teknis, kesehatan, ekonomi. Alat panen padi saat ini semakin
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berkembang. Secara tradisional pemanenan padi dilakukan dengan ani — ani dan
sabit bergerigi. Umumnya alat ini digunakan untuk melakukan pemanenan padi
yang berpostur pendek (Fahroji dan Viona, 2014). Di era modern seperti ini alat
panen sudah berkembang. Contoh alat mesin panen padi adalah reaper, striper,
dan combine harvester. Apabila panen menggunakan mesin, perlu adanya
perlakukan tentu di lahan sawah untuk mempermudah jalannya mesin pada
proses pemanenan. Seperti jika menggunakan combine harvester perlu adanya
perlakukan lahan dengan cara melakukan pengeringan sawah minimal 2 minggu
sebelum pelaksanaan panen. Hal ini bertujuan untuk mempermudah mesin untuk
berjalan di atas tanah sawah dalam proses pemanenan.

Saat ini petani banyak yang menggunakan mesin untuk pemanenan padi,
tapi tak jarang juga yang masih menggunakan alat secara tradisional. Cara dan
alat yang digunakan ketika panen disesuaikan dengan alat perontokan. Padi
yang dipotong bawah menggunakan ani — ani atau sabit, umumnya akan
dirontokkan dengan cara dibanting atau menggunakan pedal thresher. Padi yang
dipotong bagian atas atau tengah umumnya akan dirontokkan dengan
menggunakan mesin perontok.

b. Pengumpulan

Tahap pengumpulan ini dilakukan setelah padi dipanen. Kehilangan hasil
yang cukup tinggi juga diakibatkan dari penumpukan dan pengumpulan padi
yang tidak tepat (Riyati dan Patimah, 2020). Dalam pengumpulan dilakukan
pengelompokan berdasarkan varietas dan mutu gabah, seperti:

1. Gabah yang berasal dari padi yang ambruk/terkena banijir
2. Gabah yang berasal dari waktu panen yang berbeda (tingkat kadar air gabah
yang dipanen pagi hari berbeda dengan dipanen sore hari)

3. Gabah tua / muda.
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Pengumpulan padi menggunakan terpal atau karung untuk menghindari
gabah yang rontok dan tercecer. Selain itu, pengumpulan dengan wadah yang
tepat dan sesuai dapat memudahkan dalam proses pengangkutan.

c. Perontokan

Perontokan ialah pelepasan bulir padi dari malai. Padi yang sudah dipanen
harus segera dilakukan perontokan, dikarenakan penundaan perontokan dapat
menyebabkan kehilangan hasil atau susut bobot. Apabila tidak segea dilakukan
perontokan dapat menyebabkan butir kuning atau rusak dan beras patah
semakin meningkat, dampak yang terjadi adanya penurunan rendemen (lswari,
2012). Beras patah dan butir kuning yang meningkat disebabkan oleh suhu yang
terus bertambah sebab pengikatan oksigen yang terus terjadi dan adanya
pertumbuhan mikroorganisme selama penumpukan.

Lokasi perontokan sebaiknya berada di sekitar lokasi panen. Perontokan
dapat dilakukan menggunakan mesin ataupun tenaga manusia. Perontokan
dengan mesin dapat menggunakan alat pedal thresher dan mesin perontok.
Sedangkan perontokan dengan tenaga manusia dilakuan dengan cara diinjak,
dipukul dan dibanting. Perontokan padi dengan cara dibanting dilakukan dengan
menggenggam batang padi kemudian dibanting atau dipukulkan pada benda
keras yang diletakan pada alas penampung gabah. Pada cara ini biasanya dapat
menyebabkan gabah keluar dari alas dan biasanya masih ada yang belum
terpisah dari malainya. Sehingga untuk menjauhi kondisi itu, sebaiknya potongan
padi yang akan dibanting tidak terlalu banyak, minimal dibanting sebanyak
delapan belas kali serta alas penampung diperlebar (lswari, 2012). Alas
perontokan dianjurkan yang bersih serta bebas dari cemaran. Perontokan yang
tidak tepat dapat mengakibatkan kehilangan hasil mencapai lebih dari 5%
(Buritta, 2019).

d. Pengeringan
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Pengeringan yaitu proses penyusutan kandungan air pada gabah hingga
berada pada kondisi tertentu, sampai dengan siap untuk digiling dan aman
disimpan pada jangka tempo yang lama. Menurut Fahroji dan Viona (2014), pada
padi yang baru saja dipanen, secara biologis masih berjalan proses biokimiawi,
apabila tidak dikendalikan dapat mengakibatkan gabah rusak dan mutu rendah.
Setelah perontokan selesai sebaiknya langsung dikeringkan. Apabila padi
dengan kondisi basah ditumpuk Iapangan selama tiga hari dapat
menyebabkan kerusakan gabah 1,66 — 3,11% (Rachmat dalam Iswari, 2012).
Keterlambatan pengeringan pada gabah dapat menurunkan kualitas beras,
dikarenakan gabah yang memiliki kandungan air tinggi serta berada dalam
keadaan lembab, maka akan terjadi percepatan proses respirasi, mengakibatkan
adanya ulir gabah yang busuk, berjamur, berkecambah maupun terjadi reaksi
browning enzimatis yang dapat mengakibatkan beras berwarna kuning atau
kuning kecoklatan (Nugraha dkk, 2007).

Pada umumnya petani melakukan ngeringan gabah dilakukan di bawah
sinar matahari secara langsung. Gabah dijemur dengan dibentangkan di lahan
terbuka. Pengeringan gabah dilakukan dengan menggunakan alas di bawahnya.
Penggunaan alas bertujuan agar gabah tidak terbaur dengan kotoran ataupun
tanah. Terdapat beberapa keuntungan menjemur gabah dengan menggunakan
alas menurut Fahroji dan Viona (2014), antara lain mempermudah dalam
pengumpulan gabah, memudahkan penyelamatan gabah ketika turun hujan
secara mendadak, serta dapat mengurangi tenaga kerja atau buruh saat
pengeringan. Pada saat musim kemarau ketebalan gabah pada proses
penjemuran antara 5 — m untuk musim kemarau dan 1 — 5 cm pada musim
penghujan (Badan Litbang F'ertanian— 2013). Pembalikan dalam proses

108

penjemuran dilakukan secara berkala setiap 1 — 2 jam sekali atau 4 — 6 kali

sehari (Fahroji dan Viona, 2014). Lama dalam penjemuran tergantung dengan
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cuaca. Penjemuran dilakukan sampai kadar air pada gabah mencapai 14%
(Riyati dan Patimah, 2020).

Biasanya pada saat pengeringan dilakukan secara bersamaan dengan
pembersihan. Pembersihan dilakukan secara manual dengan mengambil,
mengayak atau dengan cara lainnya untuk butir hampa, butir cacat, serta benda
asing lainnya yang tercampur dengan gabah. Pembersihan dilakukan bertujuan
untuk meningkatkan daya simpan, meningkatkan rendemen penggilingan, serta
dapat meningkatkan harga jual.

e. Penggilingan

Penggilingan merupakan kegiatan memisahkan beras dari kulit. Menurut
Nugraha dkk (2007), proses penggilingan ialah proses pengupasan gabah untuk
menghasilkan beras untuk mengeluarkan biji berasnya. isahan beras dari
kulit dapat dilakukan dengan cara tradisional maupun modern. Secara tradisional
pemisahan dilakukan dengan menggunakan lesung dan alu, sedangkan secara
modern dapat menggunakan alat penggiling modem. Apabila menggunakan
mesin penggiling, penyetelan harus tepat dikarenakan ketidaktepatan penyetelan
dapat menyebabkan gabah masuk ke dalam sekam dan beras masuk ke dalam
dedak.

f. Pengemasan

Pengemasan merupakan kegiatan pembungkusan suatu produk ke dalam
wadah yang sesuai. Kemasan merupakan faktor penting dalam penanganan
pasca panen, dikarenakan berkaitan dengan kualitas dan kuantitas. Syarat —
syarat pengemasan menurut rmenlan no 35 tahun 2008 tentang persyaratan
dan penerapan cara pengolahan hasil pertanian asal tumbuhan yang baik (Good
Manufacturing Practices) sebagai berikut: 1). Mampu melindungi produk selama

penanganan transportasi dan penumpukan; 2). Tidak mengandung bahan kimia;

3). Memenuhi persyaratan pasar baik (bentuk, ukuran, dan berat; 4). Kekuatan
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pengepakan tidak mempengaruhi kelembaban; 5). Harga disesusaikan dengan
produk; 6). Mempermudah penjualan eceran; 7).Kemudahan pembuangan; 8).
Dapat digunakan ulang atau daur ulang.

Hal yang perlu diperhatikan dalam pemilihan jenis pengemasan ialah
sebagai berikut: 1). Memiliki perlindungan yang kuat terhadap uap air dan gas
barrier; 2).Dapat melindungi dari sinar matahari; 3). Bebas bahan kimia.
Keuntungan pengemasan menurut Ndapamuri (2022) yaitu mencegah terjadinya
rusakan mekanis (gesekan, tekanan, getaran), melindungi dari pengaruh
lingkungan (temperature, kelembaban, angin), memudahan pengontrolan,
memudahkan penanganan. Ndapamuri (2022) juga menyebutkan - hal yang
perlu diperhatikan dalam melakukan pengemasan, yaitu dalam melakukan
pengemasan harus hati — hati, hanya komoditas baik yang akan dikemas (melalui
proses sortasi terlebih dahulu), lokasi pengemasan us bersih dan terhindar
dari kontaminasi, bahan pengemas harus bersih, kuat, dan sesuai dengan
keadaan produk. Dalam pengemasan beras biasanya menggunakan kemasan
yang dapat didaur ulang seperti plastik dan karung. Dalam pemilihan plastik atau
karung untuk dijadikan kemasan harus dalam kondisi bersih, bebas bahan kimia,
kuat serta bebas dari kontaminasi.

g. Penyimpanan

Penyimpanan dilakukan bertujuan untuk memperpanjang masa simpan.
Pada proses penyimpanan memiliki prinsip dalam pengendalian kecepatan
transpirasi, respirasi, serta pencegahan serangan penyakit dan perubahan yang
tidak diinginkan. Menurut Ndapamuri dkk (2022), perlakuan pra-panen,
penanganan pasca panen, tingkat kebersihan, jenis varietas serta tingkat
kemasakan dapat menjadi faktor yang berpengaruh pada keberhasilan

penyimpanan. Kondisi tempat penyimpanan perlu diperhatikan. Biasanya di

dalam tempat penyimpanan beras terdapat hama kutu. Hama ini biasanya
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berada pada beras yang belum kering sempurna, hama ini juga menyukai tempat
yang lembab. Sehingga kondisi tempat penyimpanan harus diusahakan tetap
kering serta dilengkapi dengan ventilasi udara.
2.3 Penyuluhan Pertanian
2.3.1 Pengertian Penyuluhan Pertanian

Berdasarkan Undang — Undang No 16 Tahun 2006 tentang Sistem
Penyuluhan Pertanian, Perikanan, dan Kehutanan (SP3K), dijelaskan bahwa
Penyuluhan Pertanian adalah proses pembelajaran bagi pelaku utama serta
pelaku usaha agar mereka mau dan mampu menolong dang mengorganisasikan
dirinya dalam mengakses informasi pasar, teknologi, permodalan, dan
sumberdaya lainnya, sebagai upaya untuk meningkatkan produktivitas, efisiensi
usaha, pendapatan, dan kesejahteraannya, serta meningkatkan kesadaran
dalam pelestarian fungsi lingkungan hidup. Mardikanto dalam Koampa dkk
(2015) mengartikan penyuluhan dengan bermacam-macam pengertian, seperti
penyebaran informasi secara luas, penjabaran, ndidikan non formal (luar
sekolah), perubahan perilaku, rekayasa sosial, penyampaian inovasi (teknis dan
sosial), perubahan sosial (perilaku individu), nilai — nilai, hubungan antar individu,
kelembagaan, pemberdayaan masyarakat (community empowerment), serta
penguatan komunitas (community strengthening). Penyuluhan juga diartikan
sebagai suatu kegiatan yang diupayakan untuk memberdayakan masyarakat
atau petani dalam peningkatan pengetahuan dan taraf hidup (Romadi dkk, 2019).
Sehingga dapat disimpulkan bahwa inti dari penyuluhan vyaitu proses

pembelajaran bagi masyarakat bertujuan agar terjadi perubahan perilaku yang

dapat meningkatkan kesejahteraan hidup mereka
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2.3.2 Tujuan Penyuluhan

Berdasarkan Undang — Undang I::J’i)mor 16 Tahun 2006, tujuan dari
penyuluhan meliputi pengembangan sumber daya manusia dan peningkatan
modal sosial. Tujuan yang dimaksud alah sebagai berikut:

a. Memperkukuh pembangunan pertanian, perikanan, serta kehutanan yang
maju dan modern dalam sistem pembangunan yang berkelanjutan;

b. Memberdayakan pelaku utama dan pelaku usaha dalam pengembangan
keterampilan melalui penciptaan iklim usaha yang kondusif, penumbuhan
motivasi, pengembangan potensi, pemberian peluang, peningkatan
kesadaran, dan pendampingan serta fasilitasi;

c. Memberikan jaminan hukum bagi terlaksananya penyuluhan yang produktif,
efektif, efisien, terdesentralisasi, partisipatif, terbuka, mandiri, bermitra
sejajar, kesetaraan gender, berwawasan luas ke depan, berwawasan
lingkungan, dan bertanggung gugat yang dapat menjamin terselenggaranya
pembangunan pertanian, perikanan, dan kehutanan;

d. Memberikan perlindungan, keadilan, dan kepastian hukum bagi pelaku
utama dan pelaku usaha untuk memperoleh pelayanan penyuluhan serta
bagi penyuluh dalam pelaksanaan penyuluhan;

e. Mengoptimalkan sumber daya manusia, yang maju dan sejahtera, sebagai
pelaku dan sasaran utama pembangunan pertanian, perikanan, dan
kehutanan

Menurut Kartasapoetra dalam Koampa (2015), pada perancangan dan
pengimplementasian penyuluhan erlanian harus melingkupi tujuan jangka
pendek dan jangka panjang. Tujuan dalam jangka pendek ialah untuk
mengoptimalkan perubahan dalam kegiatan usaha tani di pedesaan, perubahan

tersebut meliputi tingkat pengetahuan, kemahiran atau kecakapan dan perilaku

petani. Sedangkan tujuan jangka panjang dari kegiatan penyuluhan ialah agar
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tercapainya pengoptimalan kualitas hidup petani, sehingga terjamin hidup lebih
makmur. Penyuluhan pertanian memiliki tujuan edukatif, baik secara edukatif
sosiologis seperti perubahan sikap dan peningkatan pengetahuan, maupun
edukatof ekonomis seperti peningkatan pendapatan dan keuntungan dalam

usaha tani yang dilaksanakan (Romadi dkk, 2019). Tujuan dari penyuluhan akan

tercapai apabila petani atau masyarakat telah melakukan better farming atau
perbaikan teknis, better business atau perbaikan usaha tani, serta better living

atau perbaikan kehidupan (Koampa dkk, 2015). Perumusan tujuan penyuluhan

berdasarkan ABCD yaitu audience (sasaran), behavior (perubahan perilaku),
condition (kondisi yang ingin dicapai), dan degree (derajat kondisi yang ingin
dicapai).
2.3.3 Sasaran Penyuluhan

Berdasarkan UU Rl No.16 Tahun 2006, sasaran yang paling berhak
memperoleh manfaat penyuluhan adalah sasaran utama dan sasaran antara.
Sasaran utama penyuluhan ialah pelaku utama dan pelaku usaha, sedangkan
sasaran antara penyuluhan yaitu pemangku kepentingan lainnya yang meliputi
kelompok atau lembaga pengawas pertanian, perikanan, dan kehutanan serta
generasi muda dan tokoh masyarakat. Penetapan sasaran harus tepat agar
materi atau informasi yang diutarakan sesuai dengan keperluan serta dapat
menyelesaikai masalah yang sedang dilalui (Kusnadi, 2011).
2.3.4 Metode Penyuluhan

Berdasarkan Permentan No. 52 Tahun 2009 tentang Metode Penyuluhan
Pertanian, bahwa Metode Penyuluhan Pertanian adalah cara/teknik
penyampaian materi penyuluhan oleh penyuluh pertanian kepada pelaku utama
dan pelaku usaha agar mereka tahu, mau, dan mampu menolong dan

mengorganisasikan dirinya dalam mengakses informasi pasar, teknologi,

permodalan, sumberdaya lainnya sebagai upaya untuk meningkatkan
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produktivitas, efisiensi usaha, pendapatan, dan kesejahteraannya, serta
meningkatkan kesadaran dalam pelestarian fungsi lingkungan hidup. Pemilihan
metode esuaikan dengan kebutuhan pelaku utama dan pelaku usaha agar
proses penyuluhan berjalan secara efektif dan efisien. Metode penyuluhan
bertujuan untuk mempercepat dan mempermudah dalam penyampaian materi,
meningkatkan efektivitas dan efisiensi kegiatan, serta memacu terjadinya proses
adopsi inovasi teknologi pada penyelenggaran penyuluhan pertanian. Macam —

macam metode penyuluhan dapat dilihat pada tabel 2.1:

Tabel 2.1 Ragam Metode Penyuluhan

Hubungan
Metode Penyuluhan Media Penyuluhan Penyuluh- :?;‘:s'fst?;:
Sasaran
Kontak tani Lisan, cetak Langsung Perorangan
Surat menyurat Media cetak Tidak langsung Perorangan
Anjangkarya/Anjangsana/ - Perorangan,
Karyawisata Lisan, cetak Langsung kelompok
Demonstrasi (cara, hasil) Lisan, media terproyeksi Langsung Kelompok
Pertemuan, ceramah, kuliah, Lisan, cetak,media
diskusi terprayeksi Eangsung Sl
Pertemuan umum B8, cotak, m_edla Langsung Massal
terproyeksi
Lisan, cetak, media
Pameran t erﬁoy e Langsung Massal
. . - Langsung, tidak
Pertunjukan/sandiwara Lisan langsung Massal
R#EED, kaset, CD Lisan Tidak langsung Massal
Media cetak Cetak Tidak langsung Massal
Lisan, cetak, media Langsung, tidak Kelompok,
Kampanye terproyeksi langsung massal

(Sumber: Mardikanto, 2009)

2.3.5 Materi Penyuluhan

Berdasarkan Permentan No 03 Tahun 2018 tentang Pedoman

Penyelenggaraan Penyuluhan Pertanian dijelaskan bahwa materi penyuluhan
disusun berdasarkan kebutuhan dan kepentingan pelaku utama dan pelaku
usaha dengan memperhatikan manfaat, kelestarian sumberdaya pertanian, dan
pengembangan kawasan pertanian. Materi dalam kegiatan penyuluhan pertanian
dapat berisi mengenai unsur pengembangan sumberdaya manusia, peningkatan

iimu pengetahuan, teknologi, informasi, ekonomi, manajemen, hukum, dan
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kelestarian lingkungan, serta pengukuhan kelembagaan petani. Sifat dari materi
penyuluhan harus dapat dimplementasikan untuk menyelesaikan salah yang
sedang dan akan dihadapi, dapat menjadi petunjuk, saran atau anjuran yang
dapat dilakukan serta memiliki aniaat jangka panjang (Mardikanto, 2009).
2.3.6 Media Penyuluhan

Media penyuluhan adalah alat perantara yang dibentuk secara kreatif untuk
mempermudah dalam penyampaian materi atau informasi pada sasaran,
sehingga dapat mendorong fikiran, perasaan, perhatian dan kemampuan
sasaran agar dapat menangkap informasi dengan mudah dan jelas. dia
penyuluhan pertanian dapat diartikan semua komponen yang berisi pesan atau
informasi yang dapat menunjang jalannya kegiatan penyuluhan pertanian. Media
penyuluhan pertanian digunakan agar komunikasi lebih efektif antara informan
dan sasaran. dia penyuluhan pertanian disebut juga sebagai alat bantu
penyuluhan pertanian yang dapat dilihat, didengar, diraba, dirasa dan dicium
dengan maksud untuk mempermudah proses komunikasi. Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa media penyuluhan berfungsi sebagai media gambaran
nyata untuk sasaran. Jenis media penyuluhan terdiri dari empat jenis, yaitu: (1)
Benda sesungguhnya atau tiruan, (2) Media cetak seperti folder, poster, diagram,
buku, dan lain-lain, (3) Audio seperti kaset, CO, dan lain-lain, (4) Audio visual
seperti film, video, televisi, dan lain-lain.
2.3.7 Evaluasi Penyuluhan

Evaluasi adalah suatu rangkaian untuk membuktikan kaitan, efisiensi,
efektivitas, dan akibat dari suatu kegiatan sesuai dengan tujuan yang ingin
digapai. Pelaksanaan evaluasi penyuluhan pertanian ditujukan untuk mengetahui
dan menilai proses, efektivitas dan efisiensi kinerja serta pengaruh penyuluhan

pertanian bagi sasaran. Hasil dari evaluasi penyuluhan digunakan untuk

menunjukkan tingkat perubahan perilaku petani, pembaharuan kegiatan, sarana,
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metode, mobilisasi dalam penyuluhan pertanian, serta untuk menyempurnakan
rencana penyuluhan pertanian (Fangohoi dkk, 2021). Pelaksanaan evaluasi
penyuluhan masih berkaitan dengan perencanaan kegiatan. inya tujuan
evaluasi harus sejalan dengan tujuan yang hendak diperoleh ketika program
direncanakan.

1. Syarat evaluasi:

a. Objektif, artinya berlandas pada kenyataan

b. Menggunakan panduan baku (standarized)

c. Menggunakan metode penghimpunan data yang akurat

d. Alat ukur yang digunakan valid dan dapat dipercaya

2. t ukur yang digunakan harus sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai.
3. Bentuk evaluasi:

a. Data kuantitatif, agar secara tegas mampu diketahui tingkat pencapaian
tujuan dan tingkat kesalahan pelaksanaannya.

b. Uraian kualitatif, agar dapat diketahui aspek penentu kesuksesan, alasan
kegagalan, dan aspek yang mendorong serta menghambat tercapainya
tujuan program yang dikehendaki.

4. Evaluasi harus efektif dan efisien
Terdapat penjelasan mengenai jenis — jenis evaluasi menurut Azwar
(2013):
1. Evaluasi Formatif merupakan evaluasi yang dilaksanakan pada tahap
pengembangan sebelum adanya program.
2. Evaluasi proses merupakan evaluasi yang memberikan pandangan mengenai
program yang sedang berlangsung.
3. Evaluasi sumatif merupakan evaluasi yang menilai keberhasilan program

dalam kurun waktu tertentu serta sesudah program berjalan.
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4. Evaluasi dampak merupakan evaluasi yang menilai efektivitas dan efisiensi
program setelah dilaksanakan secara keseluruhan.

5. Evaluasi hasil merupakan evaluasi yang menilai perubahan serta perbaikan
pada suatu program yang sudah terlaksana.

Evaluasi penyuluhan dilakukan untuk melihat perubahan jenjang perilaku
(pengetahuan, keterampilan, sikap) sasaran. Evaluasi tingkat pengetahuan
nggunakan Taksonomi Bloom yang telah direvisi oleh Anderson dalam
Handayani (2020) terdiri sebagai berikut:

1. Mengingat merupakan kemampuan untuk mengulang kembali informasi atau
pengetahuan yang telah diperoleh.

2. Memahami merupakan kemampuan dalam memahami arahan baik secara
lisan maupun tertulis.

3. Menerapkan merupakan kemampuan untuk menjalankan suatu hal sesuai
dengan prosedur tertentu.

4. Menganalisis merupakan kemampuan untuk memisahkan suatu komponen
untuk melihat hubungan serta kesesuaian objek.

5. Mengevaluasi merupakan kemampuan melihat kembali berdasarkan kriterian
yang telah ditentukan.

6. Mencipta merupakan kemampuan untuk melakukan perencanaan baru.

Pada evaluasi tingkat sikap menurut Notoadmojo dalam Bella dan Ginting
(2019) terdiri dari empat tingkat sebagai berikut:

1. Menerima, memiliki arti seseorang mau dan memperhatikan motivasi yang
disampaikan.

2. Merespon, memiliki arti seseorang dapat memberikan jawaban atau

tanggapan pertanyaaan.
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3. Menghargai, memilliki arti seseorang dapat memberikan nilai yang positif
terhadap motivasi dengan membahas bersama dengan orang lain terlebih
membujuk atau mempengaruhi orang lain untuk ikut serta.

4. Bertanggung jawab, memiliki arti seseorang bertanggung jawab atas segala
sesuatu yang terjadi serta dampaknya.

2.4 Kerangka Pikir

Kerangka pikir penelitian ialah tahapan-tahapan yang yang diberikan
penulis mengenai alur atau perjalanan awal sampai dengan akhir dari tugas akhir
yang dilakukan. Kerangka pikir tugas akhir ini diawali dengan identifikasi potensi
wilayah di Kecamatan Karangan Kabupaten Trenggalek dengan mengumpulkan
data primer dari petani dan penyuluh, serta data sekunder dari programa
penyuluhan. Sehingga ditemukan keadaan saat ini di Kecamatan Karangan
meliputi penggunaan teknologi dan partisipasi dalam penanganan pasca panen
rendah. Pada kerangka penelitian ini memiliki judul “Pengaruh Karakteristik

Petani Terhadap Partisipasi Petani dalam Penanganan Pasca Panen Padi di

Kecamatan Karangan”. Kemudian dari judul tersebut ditentukan juan dari

penelitian ini meliputi (1) Mendeskripsikan karakieristik dan partisipasi petani, (2),

menganalisis pengaruh karakteristik petani terhadap partisipasi dalam

penanganan pasca panen padi, (3) Menyusun rancangan penyuluhan, (4)

Mengetahui peningkatan pengetahuan dan tingkat sikap petani dalam

penanganan pasca panen padi. Kerangka pikir tugas akhir disajikan pada

gambar 2.1.
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IDENTIFIKASI POTENSI

Keadaan Saat Ini:
1. Tingkat penerapan teknologi pasca panen padi
masih rendah yaitu 30%
2. Petani kurang berpartisipasi dalam penanganan
panen dan pasca panen padi secara tepat

F Y

. Terdapat

Rumusan Masalah

1. Bagaimana karakteristik dan partisipasi petani di
Kecamatan Karangan?

2. Bagaimana pengaruh  karakteristik  petani
terhadap partisipasi petani dalam penanganan
pasca panen padi di Kecamatan Karangan?

3. Bagaimana menyusun rancangan penyuluhan
mengenai partisipasi petani dalam penanganan
pasca panen padi?

4. Bagaimana peningkatan pengetahuan dan
tingkat sikap petani dalam penanganan pasca
panen padi?

Keadaan Yang Diharapkan:
peningkatan penggunaan
teknologi pasca panen padi

. Petani berpartisipasi dalam penanganan

panen dan pasca panen padi

. Mendeskripsikan

Tujuan
karakteristik dan
partisipasi petani di Kecamatan Karangan.

. Menganalisis pengaruh karakteristik petani

terhadap partisipasi petani dalam
penanganan pasca panen padi di
Kecamatan Karangan

Menyusun rancangan penyuluhan
mengenai  partisipasi  petani dalam
penanganan pasca panen padi.
Mengetahui peningkatan pengetahuan
dan  tingkat sikap petani dalam

penanganan pasca panen padi.

Judul Tugas Akhir;

Pengaruh Karakteristik Petani Terhadap Partisipasi Petani Dalam Penanganan Pasca Panen Padi di
Kecamatan Karangan Kabupaten Trenggalek

v

VARIABEL INDEPENDEN (X)

DESAIN PENYULUHAN

Karakteristik Internal (X1)

1. Umur

2. Pendidikan

3. Lama Usahatani N
4. Luas

Karakteristik Eksternal (X2)
Intensitas Penyuluhan
Ketersediaan Alat
Dukungan Penyuluh
Dukungan Pemerintah

LN

VARIABEL DEPENDEN (Y)
PARTISIPASI PETANI (Y)
. Tahap Pengambilan Keputusan
. Tahap Pelaksanaan
. Tahap Evaluasi
. Pemanfaatan Hasil

L p =

TAHAP 1 TAHAP 2
Tujuan Tujuan
Mengetahui peningkatan | Mengetahui tingkat sikap
pengetahuan petani petani
Sasaran Sasaran
Pengurus Paguyuban [ Pengurus Paguyuban

Gapoktan Karang Mulyo

Materi

Peningkatan Partisipasi
Petani dalam Penanganan
Pasca Panen Padi Secara

Tepat

Metode
Ceramah

Media

Power Point, Folder

Gapoktan Karang Mulyo

Materi

Peningkatan Partisipasi
Petani dalam Penanganan
Pasca Panen Padi Secara
Tepat

Metode
FGD

Media
Folder

Implementasi Desain
Penyuluhan

Evaluasi Penyuluhan

Rencana Tindak Lanjut

Gambar 2.1 Kerangka Pikir




32




BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Lokasi dan Waktu

Pelaksanaan penelitian tugas akhir dilakukan di Kecamatan Karangan
Kabupaten Trenggalek. Lokasi penelitian ditetapkan secara sengaja atau disebut
dengan teknik purposive dengan pertimbangan sebagai berikut: (1) Tanaman
padi menjadi komoditas utama di Kecamatan Karangan, (2) Sebagian petani
belum menerapkan anganan pasca panen padi yang tepat dan teknologi
penanganan pasca panen masih rendah yaitu 30%. Penelitian ini dilaksanakan
pada bulan Februari sampai dengan Mei 2023.
3.2 Metode Penelitian

Metode penelitian yang dipergunakan ialah kuantitatif deskriptif. Metode
kuantitatif merupakan penelitian dengan hasil data berbentuk angka serta
dianalis menggunakan alat berupa statistik (Sugiyono, 2016). Data hasil
penelitian berupa angka diperoleh dari hasil perhitungan indikator-indikator
variabel yang telah ditetapkan. Hasil dari data-data tersebut kemudian
dideskripsikan untuk menarik kesimpulan ng terjadi di lokasi penelitian.
Deskripsi dari data-data yang diperoleh didukung oleh studi pustaka sehingga
dapat memperkuat analisa dalam menarik kesimpulan.
2.1 Populasi dan Sampel
1. Populasi

Menurut Sugiyono (2016), populasi ialah wilayah tertentu yang berisi obyek
atau subyek dgjan kualitas serta ciri tertentu yang telah ditentukan oleh peneliti

122

untuk diteliti. Populasi dalam penelitian ini adalah petani padi yang tergabung

dalam Paguyuban Gapoktan Kecamatan Karangan.
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Berdasarkan data Balai Penyuluhan Pertanian Karangan, total jumlah
petani padi yang tergabung dalam Gapoktan setiap desa di Kecamatan
27
Karangan berjumlah 5.640 orang yang disajikan pada tabel 3.1.

Tabel 3.1 Jumlah Populasi Gapoktan Karang Mulyo

. Jumlah

No  Gabungan Kelompok Tani  ~o 1 1 betani Petani Padi
1 Catur Manunggal 599 509
2 Jati Manis 684 581
3  Sekar Melati 543 461
4 Sigit Loh Jinawi 700 595
5  Sido Mekar 840 714
6  Mugi Sabar 305 260
7 Gatama 787 668
8  Nompo Mulyo 731 621
9  Sari Makmur 661 561
10  Ngudi Luhur 256 217
11 Sumber Makmur 152 129
12  Mandiri Lestari 382 324

Total 6.640 5.640

(Sumber: Balai Penyuluhan Karangan, 2022)
2. Sampel

Sugiyono (2016) mengartikan sampel sebagai komponen dari populasi
yang telah ditetapkan. Penetapan sampel pada penelitian ini menggunakan
teknik Stratified Random Sampling yang dilakukan dengan cara anggota populasi
digolongkan menurut ciri atau karakteristik tertentu sesuai dengan tujuan
penelitian (Thomas dkk, 2016).

Sampel penelitian ditetapkan enggunakan rumus slovin dengan tingkat
ketidak akurasian (error tolerance) sebesar 10%,bagai berikut:

N
T 1+ N(e)?

n
Keterangan:
n = Jumlah Sampel
N = Jumlah Populasi
e = Tingkat kesalahan (error tolerance)

161

Jumlah sampel didapatkan menggunakan rumus slovin sebagai berikut:
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5640
" 1+ 5640(0,1)2

= 98,257
Hasil dari perhitungan sampel menggunakan rumus sampel ialah 98,257
dan dibulatkan menjadi 99, sehingga diperoleh sampel berjumlah 99 responden
yang disebarkan pada setiap gapoktan dengan perhitungan sebagai berikut:

Jumlah Sampel .
———— —xPopulasi Gapoktan

Jumlah Populasi
Hasil pendistribusian responden pada setiap Gapoktan disajikan dalam tabel 3.2.

Tabel 3.2 Jumlah Sampel Penelitian

No Gabungan Kelompok Tani Populasi Sampel
1 Catur Manunggal 509 9
2 Jati Manis 581 10
3 Sekar Melati 461 8
4 Sigit Loh Jinawi 595 10
5 Sido Mekar 714 13
6 Mugi Sabar 260 5
7 Gatama 668 12
8 Nompo Mulyo 621 11
9 Sari Makmur 561 10
10  Ngudi Luhur 217 4
11 Sumber Makmur 129 2
12 Mandiri Lestari 324 5

Total 5.640 99

Sumber: Olah Data, 2022
3.2.2 Jenis dan Teknik Pengumpulan Data
1. Jenis Data

Adapun jenis data yang digunakan dalam penelitian antara lain:
a. Data primer

Data primer merupakan data yang didapatkan secara langsung dari
sasaran yaitu petani. Metode ngumpulan data primer dalam penelitian ini
dengan melakukan survei dan wawancara. Survei dilaksanakan menggunakan
alat atau instrumen berupa kuisioner yang disebarkan kepada sampel penelitian.

Kuisioner (angket) adalah urutan pertanyaan yang dibagikan kepada sasaran

untuk diberikan respon sesuai dengan kebutuhan peneliti atau pengguna
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(Riduwan, 2002). Wawancara dilakukan secara langsung dan tidak terstruktur.
Hasil dari wawancara digunakan untuk mendukung hasil data pada kuesioner.
b. Data sekunder

Data sekunder merupakan data pendukung atau pelengkap. Data sekunder
dalam penelitian ini diperoleh dari programa Kecamatan Karangan, BPS, serta
pustaka yang berasal dari jurnal maupun buku yang relevan dengan penelitian
yang dilaksanakan.
2. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini sebagai
berikut:
a. Kuesioner

Kuesioner merupakan alat ukur yang dilakukan dengan pemberian daftar
pertanyaan kepada responden. Kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini
ialah kuesioner tertutup dengan skala likert. Kuesioner ini digunakan untuk
mendapatkan informasi dan data yang berkaitan dengan variabel penelitian yang
telah ditetapkan vyaitu karakteristik petani dan partisipasi petani dalam
penanganan pasca panen padi. Setiap responden yang dipilih menjadi sampel
penelitian akan dibimbing dalam pengisian kuesioner untuk mencegah terjadinya
kesalahan data pada proses pengisian.
b. Wawancara

Wawancara yang digunakan dalam penelitian ini ialah wawancara tidak
terstruktur yang bertujuan untuk mendapatkan informasi lebih mendalam untuk
mendukung hasil data dari kuisioner. Narasumber wawancara dalam penelitian
ini ialah penyuluh pertanian dan petani di Kecamatan Karangan.
3.2.3 Variabel Penelitian

Menurut Sugiyono (2017), variabel adalah sifat atau obyek dari sasaran

yang memiliki modifikasi tertentu yang telah ditetapkan peneliti untuk ditelaah




36

kemudian didapatkan kesimpulan. Ada dua jenis variabel, terdiri dari variabel
independen (bebas) dan variabel dependen (terikat). Variabel independen
(bebas) merupakan variabel yang mempengaruhi variabel terikat. Sedangkan
variabel dependen (terikat) merupakan variabel yang dipengaruhi atau menjadi
akibat dari adanya variabel bebas.
1. Variabel Independen

Variabel independen dilambangkan dengan huruf X. Penelitian ini
menggunakan dua variabel independen (X) yang terdiri dari karakteristik internal
(X1) meliputi umur, tingkat pendidikan, lama berusaha tani, dan luas lahan.
Selain itu terdapat karakteristik eksternal (X2) yang menjadi variabel independen
meliputi intensitas penyuluhan, ketersediaan alat, dukungan penyuluh, dukungan
pemerintah.
2. Variabel Dependen

Variabel dependen dilambangkan dengan huruf Y. Pada penelitian ini
menggunakan satu variabel dependen atau terikat yaitu partisipasi petani
meliputi pengambilan keputusan, pelaksanaan kegiatan, evaluasi dan
pemanfaatan hasil.

Hubungan antara variabel independen dengan variabel dependen disajikan

pada gambar 3.1.

VARIABEL INDEPENDEN

Variabel X1, Karakteristik Internal

X1.1 Umur VARIABEL DEPENDEN

X1.2 Tingkat Pendidikan Variabel Y. Partisiapasi Petani

X1.3 Lama Berusahatani ¥1.1 Tahap Pengambilan Keputusan

%1.4 Luas Lahan ¥1.2 Tahap Pelaksanaan

Variabel X2, Karakteristik Exsternal ¥1.3 Tahap Evaluasi

1.4 Tahap Pemafaatan Hasil

X2.1 Intensitas Penyuluhan

X2.2 Ketersediaan Alat
X2 3 Dukungan Penyuluh

X2.4 Dukungan Pemerintah

Gambar 3.1 Hubungan Variabel Independen dengan Variabel Dependen
Adapun hipotesis atau dagaan sementara dalam penelitian ini sebagai

berikut:
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HO: Karakteristik internal (umur, tingkat pendidikan, lama berusaha tani, luas
lahan) dan eksternal (intensitas penyuluhan, ketersediaan alat, dukungan
penyuluh, dukungan pemerintah) tdak berpengaruh nyata terhadap
partisipasi petani dalam penanganan pasca panen padi.

H1: Karakteristik internal (umur, tingkat pendidikan, lama berusaha tani, luas
lahan) dan eksternal (intensitas penyuluhan, ketersediaan alat, dukungan
penyuluh, dukungan pemerintah) berpengaruh nyata terhadap partisipasi
petani dalam penanganan pasca panen padi

2.5 Teknik Pengujian Instrumen
Tahap pengujian instrumen adalah tahap penting yang dilakukan sebelum

instrumen di bagikan kepada responden. Pengujian instrumen dilakukan untuk
mengetahui valid atau tidaknya suatu instrumen, sehingga instrumen bisa
diyakini serta dapat digunakan sebagai alat ukur penelitian. Instrumen yang
sudah melalui tahap pengujian dapat digunakan sebagai alat untuk memperoleh
data dikarenakan sudah dianggap valid. Pada penelitian ini pengujian instrumen
dilakukan kepada petani yang memiliki ciri yang sama sama dengan sasaran
yaitu petani yang tidak dijadikan sampel penelitian. Tahap pengujian instrument
dilakukan dengan sebagai berikut:

1. Uji Validitas
Uji validitas digunakan untuk menilai valid atau tidaknya instrumen.

Instrumen yang valid berarti dapat digunakan sebagai alat ukur penelitian

(Sugiyono, 2016). Validitas instrumen diuji dengan memperhatikan skor soal dan

skor total. Pelaksanaan uji validitas pada penelitian ini dilakukan dengan

57
menggunakan aplikasi SPSS 22. Instrumen dinilai valid apabila R hitung > R
tabel.

2. Uji Reliabilitas
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Uji reliabilitas digunakan untuk menilai kekonsistenan suatu instrumen
apabila dilakukan pengukuran berulang kali pada keadaan serta alat ukur yang
sama. Penguijian reliabilitas pada penelitian ini memanfaatkan aplikasi SPSS 22.
Instrumen dapat dinyatakan reliabel apabila memiliki nilai Cronbach Alpha (a) >
0,6. Intrumen yang dinyatakan valid umumnya selalu reliabel. Namun instrumen
yang reliabel tidak selalu valid. Penggunaan instrumen yang valid dan reliabel
diharapkan hasil penelitian dapat dipercaya sesuai dengan kondisi sebenarnya.

3.2.6 Analisis Data

Analisis data dilaksanakan setelah data ditabulasikam. Adapun alisis
data yang dipergunakan dalam penelitian ini terdiri dari:
1. Analisis deskriptif

Penggunaan analisis deskriptif untuk merespon rumusan masalah nomor 1,
yaitu mendeskripsikan karakteristik dan partisipasi tani dalam penanganan
pasca panen padi dan menganalisis pengaruh karakteristik petani terhadap
partisipasi tani dalam penanganan pasca panen padi. Pengolahan data pada
analisis deskriptif berasal dari kuisioner yang telah dibagikan kepada responden.
Kuisioner menggunakan skala likert yang telah disediakan alternatif jawaban
yang diri dari sangat setuju dengan skor 4, setuju skor 3, kurang setuju skor 2,
dan tidak setuju memiliki skor 1 untuk pertanyaan variabel ketersediaan alat,
dukungan penyuluh dan dukungan pemerintah. Sedangkan untuk variabel
partisipasi petani disediakan jawaban yang terdiri dari selalu dengan skor 4,
sering dengan skor 3, kadang-kadang dengan skor 2, tidak pernah dengan skor
1. Seluruh jawaban responden ditabulasikan berdasaran skor tersebut.
Kemudian skor akan digolongkan berdasarkan kategori yang telah ditetapkan.

Dalam penggolongan skor perolehan ke dalam kategori menggunakan

perhitungan berikut ini:
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Skor Maksimal Nilai skor tertinggi x jumlah butir kuisioner

Skor Minimal = Nilai skor terendah x jumlah butir kuisioner
Nilai Interval = (Skor maksimal — Skor minimal) / banyaknya kategori

2. Analisis regresi linier berganda

Analisis regresi linier berganda dipergunakan untuk menganalisis pengaruh
karakteristik internal dan eksternal terhadap partisipasi petani dalam penanganan
pasca panen padi serta untuk menjawab rumusal masalah kedua. Analisis
regresi dilakukan dengan menggunakan aplikasi SPSS. Tahap-tahap dalam

pelaksanaan analisis regresi linier berganda adalah sebagai berikut: 1) Tabulasi
data, 2) Uji normalitas, 3) Uji multikolinieritas, 4) Uji heterokedastisitas, 5) Uji T,

6) Uji F, 7) Analisis Determinasi (R Square), 8) Interpretasi model regresi linier
berganda.
Adapun rumus dari persamaan regresi linier sebagai berikut:

Y =a+biXi1+ 01Xz + biXia + biXiat+ baXoq + baXa2 + b2Xz3 + b2Xas

Keterangan:
i = Tingkat partisipasi
a = Konstanta

bsdanb, = Koefisien regresi

X1 = Umur

Xiz2 = Tingkat pendidikan
Xi3 = Lama usaha tani

Xi4 = Luas Lahan

Xz = Intensitas Penyuluhan
Xz2 = Ketersediaan Alat

Xo3 = Dukungan Penyuluh

Xoa = Dukungan Pemerintah
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Mardiatmoko (2020), menyataan bahwa untuk mendapatkan persamaan

regresi yang baik perlu dilakukan uji asumsi klasik meliputi:
a. Uji normalitas
Uji normalitas merupakan pengujian untuk mengetahui nilai dari data

tersebar secara normal atau tidak. Model regresi yang baik untuk digunakan ialah
yang mempunyai sebaran data normal atau menuju normal, sehingga dapat

dilakukan uiji statistik. Cara untuk mendeteksi model regresi memiliki sebaran
nilai normal atau tidak ialah dengan mengamati penyebaran data ada grafik
Normal P-Plot. Apabila bulatan tersebar di sekitar garis dan searah garis
diagonal maka model regresi dinyatakan normal dan layak digunakan. Selain itu

juga dapat melihat histogram yang berbentuk kurva normal maka data dinyataan
terdistribusi normal. Untuk memperkuat asumsi tersebut, menggunakan uji
Kolmogrov Smirnov dengan syarat nilai siginifikansi (Asym Sig 1 tailed) > 0,05

maka sebaran data dikatakan normal. Apabila nilai signifikansi < 0,05 maka
sebaran data dinyatakan tidak normal.

b. Uji multikolinieritas
Multikolinieritas adalah kondisi terjadi hubungan linear yang utuh antar

variabel independen dalam model regresi. Model regresi dinyatakan terjadi
multikolinieritas apabila ada fungsi linier yang sempuma pada sebagian atau

seluruh variabel independen. Multikolinieritas dilihat dari nilai VIF (Variance

Inflation Factor) dan nilai tolerance. Data dinyataan tidak multikolinearitas apabila
44
nilai VIF < 10 dan nilai tolerance = 0,1.

c. Uji heteroskedastisitas
Heterokedastisitas adalah kondisi dimana terdapat varian yang berbeda

dari residual pada model regresi. Sebuah model regresi yang tidak terjadi
heteroskedastisitas adalah model regresi yang ideal. Uji heterokedastisitas dapat
dilakukan dengan mengamati grafik scatterpott atau dengan menggunakan uji
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glejser. Model regresi tidak mengalami heteroskedastisitas dengan syarat nilai

Sig > 0,05.
d. UjiT
(1]

Uji T merupakan pengujian untuk melihat apakah variabel independen
secara mandiri memiliki pengaruh terhadap variabel dependen. Untuk
mengetahui hasil uji t dengan melihat nilai signifikansi, apabila nilai signifikansi <
0,05 dapat dinyatakan memiliki pengaruh dan nilai signifikansi > 0,05 dinyatakan
tidak memiliki pengaruh. Kemudian apabila mengamati nilai t hitung > t tabel oleh
sebab itu ditolak dan H1 diterima, sementara apabila nilai t hitung < t tabel
maka HO diterima dan H1 ditolak
e. Ui F

Uji F dipergunakan untuk melihat apakah variabel independen secara

simulta atau serempak berpengaruh terhadap variabel dependen. Kriteria dalam
Uji F dikatakan berpengaruh secara simultan adalah bila nilai signifikansi >
0,05 maka dinyatakan tidak berpengaruh, apabila nilai signifikansi < 0,05 berarti
berpengaruh.

f. Analisis Determinasi (R Square)

Uji koefisien determinasi dilakukan untuk melihat besaran pengaruh
variabel independen terhadap variabel dependen. Analisis ini untuk melihat
besamnya presentase dari pengaruh variabel independen secara simultan
terhadap variabel dependen.

3 Rancangan Penyuluhan
3.3.1 Metode Penetapan Tujuan

Penetapan tujuan berlandaskan permasalahan yang ada di lokasi

penelitian. Tujuan dari penyuluhan ialah untuk meningkatkan pengetahuan dan

mengetahui tingkat sikap sasaran terhadap materi yang telah disampaikan.

Tahapan penetapan tujuan sebagai berikut: 1). Melaksanakan Identifikasi
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Potensi Masalah (IPW); 2). Merumuskan permasalahan sesuai dengan hasil
IPW; 3). Menetapkan tujuan berdasarkan prinsip ABCD.
3.3.2 Metode Penetapan Sasaran

Sasaran penyuluhan ditetapkan secara purposive dengan kriteria petani
padi yang aktif serta tergabung dalam setiap gapoktan di Kecamatan Karangan.
Tahapan dalam penetapan sasaran sebagai berikut: 1). Melaksanakan
Identifikasi Potensi Wilayah (IPW); 2). Merumusan hasil IPW; 3). Menetapkan
sasaran penyuluhan. Sasaran dipilih secara random berdasarkan kriteria yang
telah ditetapkan. Melalui pemilihan secara random ini diharapkan karakteristik
dari sasaran terpilih dapat mewakili populasi.
3.3 Metode Kajian Materi Penyuluhan

Penetapan materi penyuluhan disesuaikan dengan kebutuhan serta
karakteristik sasaran. Penetapan materi yang sesuai dengan kondisi sasaran
bertujuan agar materi dapat diterima dengan baik, mudah dipahami, serta dapat
mudah untuk diimplementasikan pada kegiatan usaha tani sasaran. Tahapan
dalam penetapan materi sebagai berikut: 1). Melaksanakan |dentifikasi Potensi
Wilayah (IPW); 2). Merumusan hasil IPW; 3). Menyusun matriks pengambilan
keputusan materi penyuluhan.
‘é’.a.a Penetapan Metode Penyuluhan

Metode penyuluhan ditetapkan disesusaikan dengan kondisi sasaran.
Tujuan dari penetapan metode penyuluhan ialah untuk menentukan teknik yang
akan digunakan dalam penyampaian pesan atau materi. Pemilihan metode yang
tepat dapat mendukung dalam penyampaian materi. Tahapan dalam
menentukan metode penyuluhan sebaga berikut: 1). Melaksanakan ldentifikasi
Potensi Wilayah (IPW); 2). Menyimpulkan karakteristik dan kondisi sasaran; 3).
Mencermati tujuan penyuluhan serta materi penyuluhan; 4). Menyusun matriks

penetapan metode penyuluhan.
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3.3.5 Penetapan Media Penyuluhan

Penetapan media dalam proses penyuluhan disesuaikan dengan kondisi
sasaran. Tujuan dari penetapan media penyuluhan ialah dasar penentuan alat
bantu yang digunakan untuk memudahkan dan mendukung dalam penyampaian
pesan atau materi penyuluhan. Pemilihan media penyuluhan yang tepat dapat
mendukung serta menarik minat sasaran untuk tetap fokus pada materi dalam
kegiatan penyuluhan. Tahapan dalam penetapan media penyuluhan sebagai
berikut: 1). Melaksanakan ldentifikasi Potensi Wilayah (IPW); 2). Menyimpulkan
karakteristik dan kondisi sasaran; 3). Mencermati tujuan penyuluhan serta materi
penyuluhan; 4). Menyusun matriks penetapan media penyuluhan.
3.3.6 Pelaksanaan Penyuluhan

Penyuluhan akan dilaksanakan di Kecamatan Karangan Kabupaten
Trenggalek. Tahapan dari implementasi pelaksanaan penyuluhan sebagai
berikut: 1). Penetapan tujuan, sasaran, materi, metode, media penyuluhan; 2).
Menyusun sinopsis; 3). Menyusun Lembar Persiapan Menyuluh; 4).
Implementasi kegiatan penyuluhan; 5). Mengevaluasi kegiatan penyuluhan.
3.3.7 Evaluasi Penyuluhan

Evaluasi yang digunakan ialah evaluasi hasil. Evaluasi memiliki tujuan
untuk mengetahui peningkatan pengetahuan dan tingkat sikap petani setelah
dilaksanakan penyuluhan mengenai penanganan pasca panen padi yang tepat.
Evaluasi penyuluhan untuk mengukur peningkatan pengetahuan dalam
penelitian ini menggunakan skala multiple choice. aban benar memiliki nilai
“1" dan salah memiliki nilai “0". Instrumen berisi nyataan yang dapat dijawab
langsung oleh responden. Jawaban telah disediakan dengan bentuk pilihan
ganda.

Evaluasi penyuluhan untuk mengukur tingkat sikap dalam penelitian ini

menggunakan skala likert. Penggunaan skala likert untuk pengukuran sikap,




44

pendapat dan persepsi seseorang mengenai suatu kejadian (Riduwan, 2002).
Terdapat empat pemyataan yang masing-masing telah ditentukan nilainya
meliputi: .Sangai Setuju memiliki nilai “4”, 2). Setuju memiliki nilai “3", 3) Tidak
Setuju memiliki nilai “2", 4). Sangat Tidak Setuju memiliki nilai “1”. Masing-masing
hasil dari pengukuran multiple choice dan skala likert akan dijumlahkan kemudian
dicari interval pada setiap pengukuran untuk mengetahui hasil dari peningkatan
pengetahuan (hasil dari kuesioner dengan multiple choice) dan tingkat sikap
(hasil dari kuesioner dengan skala likert).

Tahapan dalam melakukan evaluasi sebagai berikut: 1). Membuat
instrumen kuesioner sesuai dengan tujuan penyuluhan; 2). Melakukan uji
validitas dan uji reliabilitas kuesioner; 3). Membagikan kuesioner sesuai dengan
tujuan penyuluhan; 4). Melakukan evaluasi penyuluhan berdasarkan hasil
kuesioner yang telah dibagikan.

3.4 Batasan Istilah

1. Karakteristik petani terdiri dari karakteristik internal (umur, tingkat
pendidikan, dan lama berusaha tani, luas lahan) dan karakteristik eksternal
(intensitas penyuluhan, ketersediaan sarana dan prasarana, dukungan
penyuluh, dan dukungan pemerintah.)

2. Umur merupakan lama responden hidup sampai dengan penelitian
dilakukan. (berdasarkan kuisioner yang diberikan pada petani).

3. Tingkat pendidikan merupakan lama petani menempuh pendidikan formal.
(berdasarkan kuisioner yang diberikan pada petani).

4. Lama berusaha tani merupakan lamanya petani berkecimpung dalam usaha
tani di bidang pertanian dimulai dari awal usaha hingga penelitian dilakukan.
Lama berusaha tani dihitung dalam satuan tahun (berdasarkan kuisioner

yang diberikan petani).
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Luas lahan merupakan luasan sawah yang digunakan petani untuk
budidaya. Luas lahan dihitung dalam satuan hektar.

Intensitas penyuluhan ialah jumlah petani mengikuti penyuluhan, dihitung
dalam kurun waktu satu tahun hingga penelitian berlangsung. Penyuluhan
yang dimaksud ialah keseluruhan materi tidak terbatas tentang pasca panen
padi saja.

Ketersediaan alat ialah adanya alat pasca panen padi, baik milik pribadi atau
bantuan dari pemerintah

Dukungan penyuluh ialah interaksi penyuluh dengan petani baik dalam
forum formal maupun informal.

Dukungan pemerintah ialah pendampingan pemerintah kepada petani dalam
menjalankan usahatani, baik berupa bantuan permodalan, pengadaan
pelatihan, dan sebagainya.

Partisipasi merupakan keterlibatan petani dalam pengambilan keputusan,
pelaksanaan, evaluasi, serta pemanfaatan hasil.

Keterlibatan petani dalam pengambilan keputusan diukur melalui keterlibatan
petani dalam pertemuan rutin, penyampaian gagasan atau pendapat, serta
penetapan rencana kegiatan usaha tani (berdasarkan kuisioner
menggunakan skala likert).

Keterlibatan petani dalam pelaksanaan diukur melalui pelaksanaan kegiatan
usaha tani yang telah disepakati bersama — sama (berdasarkan kuisioner
menggunakan skala likert).

Keterlibatan petani dalam evaluasi diukur melalui tanggung jawab petani
dalam wusaha tani yang telah ditetapkan (berdasarkan kuisioner

menggunakan skala likert).
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Keterlibatan petani dalam pemanfaatan hasil diukur melalui kepuasan petani
terhadap kegiatan usaha tani yang dijalankan (berdasarkan Kkuisioner
menggunakan skala likert).

Penanganan pasca panen padi merupakan tahapan pasca panen yang
dilaksanakan setiap petani pada umumnya, terdiri dari panen,

pengelompokan, perontokan, pengeringan, pengemasan, dan penyimpanan.




i)
BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Deskripsi Lokasi Tugas Akhir
4.1.1 Kondisi Geografis Kecamatan Karangan

Kecamatan Karangan dalah salah satu kecamatan yang berada di
kawasan Kabupaten Trenggalek. Kecamatan Karangan terletak +7km dari pusat
Kabupaten Trenggalek. Secara geografis Kecamatan Karangan berada pada
111,6625 Bujur Timur dan 8,0848 Lintang Selatan. Adapun batas wilayah
Kecamatan Karangan meliputi; sebelah utara memiliki batas engan Kecamatan
Tugu, sebelah timur memiliki batas dengan Kecamatan Trenggalek, sebelah
selatan memilki batas dengan Kecamatan Gandusari, dan sebelah barat memiliki
batas Kecamatan Suruh. Secara administrasi Kecamatan Karangan rdiri dari
12 desa yaitu Desa Jati, Desa Kerjo, Desa Karangan, Desa Kedungsigit, Desa
Jatiprahu, Desa Sukowetan, Desa Sumberingin, Desa Salamrejo, Desa Kayen,
Desa Sumber, Desa Ngentrong, dan Desa Buluagung.

Berdasarkan topografi Kecamatan Karangan terletak pada 124 mdpl,
sehingga termasuk dalam kategori wilayah dataran rendah. Kecamatan
Karangan memiliki luas wilayah sebesar 4.633 hektar yang mencakup; lahan
sawah 1.416 ha, lahan tegal 1.532 ha, lahan pekarangan 699,180 ha, hutan
713,2 ha, dan lain-lain (fasilitas umum) 125,662 ha.

4.1.2 Kondisi Penduduk Kecamatan Karangan

Berdasarkan data statistik, jumlah penduduk di Kecamatan Karangan
sampai dengan akhir tahun 2022 ialah 48.599 jiwa meliputi 23.591 laki-laki dan
25.008 perempuan, sehingga didapatkan persentase 48,5% laki-laki dan 51,5%
perempuan. Adapun jumlah penduduk berdasarkan umur terdapat dalam tabel

4.1.
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Tabel 4.1 Jumlah Penduduk Berdasarkan Umur

No Desa 0-9 10-19 20-29 30-39 40-49 50-59 60-69 >70
1 Sukowetan 618 596 508 608 532 496 341 271
2 Jatiprahu 779 696 587 707 770 618 450 346
3 Sumberingin 993 1033 875 1049 1129 827 513 377
4 Kedungsigit 601 595 520 607 690 563 349 312
5 Jati 759 741 701 706 811 719 485 353
6 Kayen 193 172 158 203 195 164 110 86
7 Karangan 960 1073 743 993 1024 838 586 397
8 Kerjo 657 628 581 603 717 465 310 272
9 Salamrejo 602 630 502 570 695 517 383 309
10 Buluagung 453 417 364 415 482 372 245 163
11 Sumber 190 193 158 188 197 166 97 79
12 Ngentrong 427 421 325 401 456 383 252 188

Jumlah 7.232 7195 6.022 7.050 7.698 6.128 4.121 3.153
Sumber: Programa Kecamatan Karangan, 2023

Melalui tabel 4.1 dapat diamati bahwa jumlah penduduk berdasarkan umur
didominasi berada pada usia 40-49 tahun sebanyak 7.698 jiwa berada dalam
golongan produktif. Menurut Hakim (2020), umur dibagi menjadi dua kategori
yang terdiri dari duktif (15-60 tahun) dan non produktif (0-15) dan diatas 60
tahun). Sehingga diperoleh persentase penduduk berdasarkan umur termasuk
dalam kategori produktif sebesar 55% dan non produktif 45%.Selanjutnya jumlah

penduduk Kecamatan Karangan menurut tingkat pendidikan disajikan pada tabel

4.2,
Tabel 4.2 Jumlah Pen@ppiuk Berdasarkan Tingkat Pendidikan
No Desa Belum SD SLTP SLTA Akademi Perguruan
sekolah Tinggi
1 Ngentrong 500 1.023 698 523 10 15
2 Buluagung 526 686 747 820 72 148
3 Kayen 327 495 293 126 2 2
4 Karangan 1.111 102 1.375 2.198 140 894
5 Kedungsigit 75 340 95 68 23 6
6 Jatiprahu 2.491 24 36 194 - 6
7 Sumber 600 982 889 714 50 131
8 Kerjo 730 479 95 998 26 21
9 Jati 467 1.299 1.330 1.257 14 15
10 Salamrejo 395 960 988 1.302 100 206
11 Sumberingin 91 421 235 119 22 19
12 Sukowetan 634 1.451 872 537 58 5
Jumlah 4349 4493 6.324 6.300 517 1.468

Sumber: Programa Kecamatan Karangan, 2023
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Pada tabel 4.2 ditunjukkan bahwa jumlah penduduk Kecamatan Karangan
menurut tingkat pendidikan terbanyak berada pada tingkat SLTP sebanyak 6.324
jiwa. Kemudian dilanjutkan dengan jumlah penduduk Kecamatan Karangan

menurut jenis pekerjaan berada dalam tabel 4.3.

Tabel 4.3 Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis Pekerjaan

No Desa Petani Buruh Pengrajin Tuang  Sopir PNS ABRlI/
Tani Kayu POLRI
1 Ngentrong 624 90 91 4 4 11 -
2 Buluagung 559 78 7 8 9 90 -
3 Kayen 739 557 5 27 5 9 -
4  Karangan 1.230 9 15 28 35 487 18
5 Kedungsigit 800 259 19 14 19 58 6
6 Jatiprahu 855 25 26 12 12 77 3
7  Sumber 739 361 18 14 8 48 2
8 Kerjo 1.230 5 23 14 9 97 9
9 Jati 2.271 519 9 13 18 137 7
10 Salamrejo 1.114 266 15 17 5 35 5
11 Sumberingin 548 171 22 10 15 87 4
12 Sukowetan 756 157 15 12 8 30 3
Jumlah 5.626 2.497 265 173 147 1.166 57

Sumber: Programa Kecamatan Karangan, 2023

Berdasarkan tabel 4.3 jenis pekerjaan penduduk Kecamatan Karangan
paling banyak ialah petani. Terdapat 5.626 penduduk yang bekerja sebagai
petani, diikuti dengan sebanyak 2.497 orang yang bekerja sebagai buruh tani.
Kondisi ini disebabkan oleh mayoritas luas lahan di Kecamatan Karangan
merupakan lahan sawah dan lahan kering (tegal), sehingga pekerjaan penduduk
didominasi menjadi petani ataupun buruh tani.
4.2 Hasil Penelitian
4.2.1 Uji Validitas dan Uji Reliabilitas Instrumen Penelitian

Uji validitas dan reliabilitas dilaksanakan sebelum instrumen penelitian
dibagikan ke responden. Tahap aliditas dan reliabilitas dilaksanakan melalui

aplikasi microsoft excel 2013 dan SPSS 22. Sasaran responden untuk uiji

validitas dan reliabilitas ialah 30 orang petani.
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Syarat butir instrumen dinyatakan valid apabila R hitung > R tabel. Hasil uji
validitas yang telah dilakukan ditetapkan dari 40 pernyataan, terdapat 2
pemyataan berarti tidak valid. Akan tetapi, penyataan dalam instrumen yang
tidak valid tetap dipertahankan dengan merevisi kalimatnya. Hasil uji validitas
intrumen penelitian dapat dilihat pada lampiran 4.

Pengujian reliabilitas, instrument dikatakan reliabel apabila hasil dari
nbach Alpha lebih dari 0,6. Hasil uji reliabilitas menggunakan SPSS 22 ialah
0,926 sehingga dinyatakan bahwa semua butir instrument dimaknai reliabel.
Hasil dari uji reliabilitas dapat dilihat pada lampiran 5.

4.2.2 Karakteristik Internal Petani
A. Umur

Umur yaitu lamanya hidup responden dihitung dari lahir hingga penelitian
dilaksanakan dengan satuan tahun. Hasil dari data umur responden akan
digolongkan menjadi tiga kategori, yaitu dewasa akhir, lansia awal, dan lansia

akhir (Hakim, 2020). Berikut ini data responden berdasarkan umur tersaji pada

tabel 4.4.
Tabel 4.4 Data Responden Berdasarkan Umur
No Umur Jumilah Persentase Kategori
1 37-47 16 16,2% Dewasa akhir
2 48-58 62 62,6% Lansia Awal
3 59-69 21 21,2% Lansia Akhir
Sumber: Olah Data, 2023

Berdasarkan tabel 4.4 menunjukkan bahwa responden paling banyak
pada umur 15-60 tahun yaitu sebanyak 88 responden (88,9%), kemudian diikuti
dengan responden yang berumur lebih dari 60 tahun sebanyak 11 responden
(11,1%). Sehingga diperoleh kesimpulan bahwa mayoritas responden berada
pada kategori lansia awal. Rentang usia lansia awal masih tergolong dalam usia
produktif (Bappenas, 2013). Anwar dan Fatmawati (2018) mengartikan umur

produktif sebagai umur yang dapat menghasilkan barang dan jasa. Soekartawi
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(2007) juga mengatakan umur petani yang relatif lebih muda cenderung lebih
kuat dalam beraktivitas fisik, lebih gesit, mudah dalam menerima inovasi baru,
tanggap terhadap lingkungan sekitarnya, serta memiliki kepekaan yang lebih
tinggi. Berdasarkan kondisi ini dapat dinyatakan petani di Kecamatan Karangan
berpotensi untuk melaksanakan usaha taninya dengan baik.
B. Pendidikan

Pendidikan merupakan proses pengembangan ilmu, keterampilan serta
sikap seseorang sehingga terjadi perubahan taraf hidup. Maksud dari didikan
pada penelitian ini adalah pendidikan terakhir yang telah dilalui oleh responden
sampai dengan penelitian dilaksanakan. Golongan pendidikan formal nurut
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Indonesia, meliputi pendidikan ar (SD, SLTP), pendidikan
menengah (SLTA), dan pendidikan tinggi (perguruan tinggi). Hasil data

pendidikan responden disajikan dalam tabel 4.5

Tabel 4.5 Data Responden Berdasarkan Pendidikan

No Jenjang Jumlah Persentase Kategori
Pendidikan
1 SD 17 17,2% Pendidikan Dasar
2 SLTP 23 23,2% Pendidikan Dasar
3 SLTA 50 50,5% Pendidikan Menengah
4  Perguruan Tinggi 9 9,1% Pendidikan Tinggi
Sumber: Olah data, 2023

Pada tabel 4.5 diketahui bahwa jenjang pendidikan responden mayoritas
berada pada jenjang SLTA sebanyak 50 orang (50,5%), kemudian diikuti oleh
jenjang SLTP banyak 23 orang (23,2%), jenjang SD sebanyak 17 orang
(17,2%), serta yang terakhir jenjang perguruan tinggi sejumlah orang (9,1%).
Sehingga hal ini berarti bahwa mayoritas responden telah menempuh pendidikan
terakhir SLTA dan tergolong dalam kategori jenjang pendidikan menengah.
Tingkat pendidikan sangat berpengaruh dalam proses penerimaan informasi dan

penggunaan teknologi terapan (Daryana dkk, 2019).
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C. Lama Usahatani
Lama usahatani merupakan lama responden dalam menjalankan usaha
taninya sampai dengan penelitian dilaksanakan. Berikut ini adalah hasil data

lama usahatani responden:

Tabel 4. 6 Data Responden Berdasarkan Lama Usahatani

No Lama Usahatani Jumlah Persentase Kategori

1 <10 tahun 26 26,3% Kurang berpengalaman
2 11-20 tahun 47 47,5% Cukup berpengalaman
3 >20 tahun 26 26,3% Berpengalaman

Sumber: Olah data, 2023

Tabel 4.6 menunjukkan kebanyakan responden telah menjalankan
usahataninya pada rentang waktu 11-20 tahun berjumlah 47 orang (47,5%),
setelah itu diikuti oleh rentang waktu usaha tani rang dari 10 tahun dan lebih
dari 20 tahun pada posisi yang sama yaitu berjumlah 26 orang (26,3%).
Sehingga dapat dikatakan bahwa responden masuk dalam kategori cukup
berpengalaman. Pengalaman dapat mencerminkan bagaimana kemampuan
petani dalam mengelola usaha taninya. Seperti apa yang dikatakan oleh Muchtar
dkk (2014) dalam Chicka (2019) bahwa bertambahnya pengalaman petani dalam
berusahatani, maka mereka akan semakin tahu dan paham terkait pengelolaan
usahataninya. Soekartawi (2007) juga berpendapat bahwa bertambahnya tingkat
pengalaman usaha tani maka penerapan kiat penyuluhan dan aplikasi teknologi
akan lebih mudah. Artinya tingkat pengalaman petani juga berperan dalam
penerimaan informasi.
D. Luas Lahan

Luas lahan merupakan luasan sawah milik responden yang digunakan
untuk budidaya tanaman padi pada saat penelitian berlangsung. Luas lahan
dikategorikan menjadi sempit, sedang, dan luas (Effendy dan Ruwan, 2020).

Adapun data luas lahan responden disajikan dalam tabel 4.7.
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Tabel 4.7 Data Responden Berdasarkan Luas Lahan

No Luas Lahan Jumlah Persentase Kategori

1 <0,5 hektar 87 87,9% Sempit

2 0,51-1 hektar 11 11,1% Sedang
>1 hektar 1 1% Luas

Sumber: Olah data, 2023

Berdasarkan tabel 4.7 dapat diamati bahwa mayoritas responden
mempunyai lahan kurang dari 0,5 hektar berjumlah 87 orang (87,9%).
Responden yang memiliki lahan dengan luas 0,51-1 hektar berjumlah 11 orang
(11,1%), serta kepemilikian lahan lebih dari 1 hektar hanya rang saja (1%).
Sehingga dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden memiliki luas lahan
yang tergolong dalam kategori sempit. Menurut Aulifa (2019), luas lahan akan
menentukan tingkat partisipasi petani serta dapat berpengaruh terhadap total
produksi dan pendapatan. Artinya luasan lahan yang dimiliki petani menjadi
salah satu pertimbangan petani dalam mengaplikasikan suatu inovasi atau
teknologi. Petani dengan luas lahan yang relatif lebih sempit akan cenderung
berpikir berulang kali untuk mengaplikasi suatu teknologi atau inovasi ke dalam
usahataninya.
4.2.3 Karakteristik Eksternal Petani
A. Intensitas Penyuluhan

Intensitas penyuluhan diartikan seberapa sering responden mengikuti
kegiatan penyuluhan selama 1 tahun. emakin sering petani ikut serta dalam
kegiatan penyuluhan, wawasan petani semakin meningkat dan peluang untuk
mengaplikasikan teknologi atau inovasi juga cenderung akan meningkat.
Intensitas penyuluhan digolongkan menjadi tiga ketegori, yaitu rendah, sedang,
tinggi (Mardiyah, 2018). Berikut ini ialah data rekapitulasi responden berdasarkan

intensitas penyuluhan pada tabel 4.8.
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Tabel 4.8 Data Responden Berdasarkan Intensitas Penyuluhan

No Intensitas Jumlah Persentase Kategori
Penyuluhan
1 Tidak pernah 3 3% Rendah
2 1-5Kkali 91 91,9% Sedang
B8 6-10 kali 5 5% Tinggi

Sumber: Olah data, 2023

Berdasarkan tabel 4.8 diketahui bahwa 91 orang (91,9%) mengikuti
penyuluhan sebanyak 1-5 kali, 3 orang (3%) tidak pernah mengikuti penyuluhan,
serta 5 orang (5%) mengikuti penyuluhan sebanyak 6-10 kali. Sehingga dapat
dikatakan bahwa intensitas penyuluhan dikategorikan sedang. Artinya
keikutsertaan responden dalam kegiatan penyuluhan cukup kurang. Beberapa
responden mengatakan bahwa mereka seringkali tidak hadir atau tidak mengikuti
dalam kegiatan penyuluhan dikarenakan memiliki kesibukan yang tidak dapat
ditinggalkan, apalagi seringkali kegiatan penyuluhan berlangsung pada waktu
mereka bekerja.
B. Ketersediaan Alat

Alat panen dan pasca panen termasuk dalam kebutuhan primer yang
dapat berpengaruh terhadap hasil produksi. Adapun data responden
berdasarkan ketersediaan alat tersaji am tabel 4.9.

Tabel 4.9 Data Responden Berdasarkan Ketersediaan Alat

No Skor Jumlah Persentase Kategori
1 5-10 7 71% Rendah
2 11-15 50 50,5% Sedang
3 16-20 42 42,4% Tinggi

Sumber: Olah data, 2023

Melalui tabel 4.9 diketahui bahwa skor tertinggi berada pada rentang nilai
11-15 sebanyak 50 responden (50,5%), diikuti oleh rentang nilai 16-20 sebanyak
42 responden (42,4%), serta yang terakhir pada rentang nilai 5-10 sebanyak 7

responden (7,1%). Sehingga dapat disimpulkan termasuk dalam kategori
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sedang. Berdasarkan hasil wawancara mendalam dengan responden, alat panen
dan pasca panen sudah tersedia di Kecamatan Karangan belum lengkap. Rata-
rata alat pasca panen yang berstatus milik pribadi hanya peralatan yang bersifat
konvensional seperti ani-ani atau sabit bergerigi untuk melaksanakan panen,
power thresher untuk perontokan bulir gabah, serta alat berupa terpal untuk
pengumpulan maupun pengeringan bulir gabah. Alat pasca panen yang modern
seperti combine harvester yang berfungsi untuk panen, kepemilikan bersifat
kelompok yang disebut UPJA, serta belum semua desa memiliki alat tersebut.
Menurut Wahyuni dkk (2021) bahwa pembagian alat pertanian yang belum
merata dapat menyebabkan rendahnya partisipasi dalam kegiatan.
C. Dukungan Penyuluh

Penyuluh sebagai pendamping petani berperan penuh dalam
mendampingi petani pada setiap langkah usaha taninya. Tujuan dari variabel ini
yaitu untuk mengetahui sejauh mana penyuluh membantu petani dalam
penanganan panen dan pasca panen padi. Adapun hasil data responden
mengenai dukungan penyuluh rsaji pada tabel 4.10.

Tabel 4.10 Data Responden Berdasarkan Dukungan Penyuluh

No Skor Jumlah Persentase Kategori
1 6-12 3 3,1% Rendah
2 13-18 32 32,3% Sedang
3 19-24 64 64,6% Tinggi

Sumber: Olah data 2023
Tabel 4.10 menunjukkan dukungan penyuluh masuk tergolong tinggi.
Mayoritas responden memperoleh skor 19-24 berjumlah 64 orang (64,6%),
rentang skor 13-18 berjumlah 32 orang (32,3%), serta yang terakhir berada pada
rentang skor 6-12 berjumlah orang (3,1%). Hal ini berarti bahwa sebagian
besar responden berpendapat bahwa penyuluh telah mendukung mereka secara

penuh dalam menjalankan usaha taninya. Responden juga menyatakan bahwa

peran penyuluh saat ini sangat berarti bagi mereka, dikarenakan penyuluh
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senantiasa mendampingi dalam pemecahan masalah terkait dengan
usahataninya. Interaksi penyuluh dengan responden pun sering terjadi walaupun
tidak berada dalam forum formal. Responden lebih sering berinteraksi dengan
penyuluh ketika berada di lahan ketika penyuluh melakukan anjangsana.
ntimala dkk (2020) menyatakan bahwa penyuluh selaku fasilitator
mendampingi anggota kelompok tani untuk memperoleh sesuatu yang
diperlukandalam melaksanakan aktivitas usahataninya.
D. Dukungan Pemerintah

Variabel dukungan pemerintah ini bertujuan untuk melihat sampai mana
pemerintah mendukung dalam memfasilitasi petani. Rekapitulasi responden

berdasarkan dukungan pemerintah dapat ditinjau pada tabel 4.11.

Tabel 4.11 Data Responden Berdasarkan Dukungan Pemerintah

No Skor Jumlah Persentase Kategori
1 5-10 20 20,2% Rendah
2 11-15 43 43,4% Sedang
3 16-20 36 36,4% Tinggi

Sumber: Olah Data, 2023

Tabel 4.11 menunjukkan bahwa variabel dukungan pemerintah berada
dalam kategori sedang dengan rentang nilai 11-15 berjumlah 43 orang
(43,4%). Kemudian dikuti oleh rentang nilai 16-20 berjumlah 36 orang
(36,4%) dan yang terakhir berada pada rentang nilai 6-10 berjumlah 20 orang
(20,2%). Hal ini berarti bahwa mayoritas responden merasakan dukungan dari
pemerintah terkait kebutuhan dalam usahataninya. Responden berpendapat
bahwa pemerintah cukup membantu petani dalam menjalankan usahataninya.
Bantuan dari pemerintah yang sudah mereka rasakan ialah dari bantuan
permodalan dan beberapa bantuan alat pertanian.

4.2.4 Partisipasi Petani

A. Pengambilan Keputusan
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Pengambilan keputusan merupakan suatu sikap yang dimiliki oleh
anggota kelompok untuk mengambil suatu keputusan secara bersama-sama.
Berikut ini data rekapitulasi responden berdasarkan partisipasi dalam tahap

pengambilan keputusan yang tersaji pada tabel 4.12.

Tabel 4.12 Data Responden Berdasarkan Tahap Pengambilan Keputusan

No Skor Jumlah Persentase Kategori
1 5-10 11 11,1% Rendah
2 11-15 47 47,5% Sedang
3 16-20 41 41,4% Tinggi

Sumber: Olah Data, 2023

Dari tabel 4.12 diketahui bahwa tingkat pengambilan keputusan
responden berada dalam kategori sedang. Nilai terbanyak berada pada rentang
nilai 11-15 berjumlah 47 orang (47,5%), diikuti oleh rentang nilai 16-20 berjumlah
41 orang (41,4%), dan rentang nilai 5-10 berjumlah 11 orang (11,1%). Sehingga
dapat disimpulkan bahwa partisipasi responden dalam tahap pengambilan
keputusan belum terlalu aktif. Pertemuan kelompok biasanya dilakukan setiap
satu bulan sekali, akan tetapi juga ada beberapa kelompok terbiasa melakukan
pertemuan pada saat malam hari setelah acara keagamaan di setiap minggunya.

Biasanya pada pertemuan ini membahas tentang jalannya usahatani
yang dijalankan. Kelompok yang memiliki lahan dalam satu hamparan sawah
akan sering berkomunikasi dalam melaksanakan budidaya padi. Seperti contoh
pada saat akan melaksanakan panen dan perontokan petani akan berdiskusi
dengan yang lain dikarenaan sistem panen dan perontokan yang berkelompok.
Akan tetapi, terdapat sebagian responden masih berperilaku pasif atau
cenderung tidak aktif dalam penyampaian ide atau gagasan ketika pertemuan
kelompok. Mereka cenderung ikut-ikut saja terkait apa yang sudah ditetapkan
oleh petani lainnya.

B. Pelaksanaan
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Variabel pelaksanaan dimaksudkan untuk melihat tingkat partisipasi

petani dalam pelaksanaan suatu kegiatan. Berikut ini rekapitulasi jawaban

responden terkait partisipasi dalam tahap pelaksanaan disajikan di tabel 4.13

Tabel 4.13 Data Responden Berdasarkan Tahap Pelaksanaan

No Skor Jumlah Persentase Kategori
1 8-16 9 9,1% Rendah
2 17-24 47 47,5% Sedang
3 25-32 43 43,4% Tinggi

Sumber: Olah Data, 2023

Tabel 4.13 menunjukkan sebagian besar responden pada rentang nilai
17-24 sebanyak 47 orang (47,5%), diikuti rentang nilai 23-30 berjumlaj 43 orang
(43,4%), dan rentang nilai 8-16 berjumlah 9 orang (9,1%). Sehingga dapat
disimpulkan bahwa partisipasi responden berada dalam tahap pelaksanaan
berada pada kategori sedang, artinya cukup berperan dalam pelaksanaan suatu
kegiatan. Responden melaksanakan beberapa kegiatan pasca panen padi
sesuai dengan kesepakatan, dikarenakan terdapat beberapa tahap yang bersifat
kelompok.
C. Evaluasi

Variabel evaluasi digunakan untuk melihat sejauh mana tingkat partisipasi
responden dalam menilai suatu program atau kegiatan. Hal ini berkaitan dengan
keaktifan dalam memberikan saran yang berguna untuk kegiatan selanjutnya.
Fieapitu.lasi dari hasil jawaban responden terkait partisipasi dalam tahap evalusi

17

tersaji dalam tabel 4.14.

Tabel 4.14 Data Responden Berdasarkan Tahap Evaluasi

No Skor Jumlah Persentase Kategori
1 5-10 16 16,2% Rendah
2 11-15 44 44.4% Sedang
3 16-20 39 39,4% Tinggi

Sumber: Olah Data 2023
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Tabel 4.14 responden paling banyak berada pada rentang nilai 11-15
berjumlah 44 orang (44,4%), diikuti oleh rentang nilai 16-20 berjumlah 39 orang
(39,4%), serta rentang nilai 5-10 berjumlah 16 orang (16,2%). Sehingga dapat
disimpulkan bahwa partisipasi responden dalam menilai dan keaktifan
penyampaian saran berada dalam kategori sedang, artinya sebagian besar
responden cukup aktif dalam menilai suatu kegiatan serta menyampaikan saran
untuk kegiatan selanjutnya agar lebih baik. Responden mengatakan bahwa
mereka sering berdiskusi dengan anggota lain terkait alat yang digunakan,
seperti contoh pada saat perontokan dikarenakan sifatnya yang berkelompok.

D. Pemanfaatan Hasil

Variabel pemanfaatan hasil bertujuan untuk melihat sejauhmana tingkat
partisipasi responden dalam pemanfaaran suatu kegiatan yang dilaksanakan.
Berikut ini rekapitulas r;sil jawaban responden terkait partisipasi dalam tahap

110

pemanfaatan hasilyang disajikan pada tabel 4.15.

Tabel 4.15 Data Responden Berdasarkan Tahap Pemanfaatan Hasil

No Skor Jumlah Persentase Kategori
1 5-10 12 12,1% Rendah
2 11-15 49 49,5% Sedang
3 16-20 38 38,4% Tinggi

Sumber: Olah Data 2023

Pada tabel 4.15 ditunjukkan bahwa mayoritas responden memperoleh
rentang nilai 11-15 sebanyak 49 orang (49,5%), rentang nilai 16-20 sebanyak 38
orang (38,4%), serta rentang nilai 5-10 berjumlah 12 orang (12,1%). Sehingga
dapat diartika bahwa mayoritas responden dapat dikategorikan sedang, artinya
responden sudah memanfaatkan kegiatan dengan baik. Responden merasa apa
yang mereka kerjakan saat ini masih cukup memberikan hasil bagi mereka.
4.3 Hasil Uji Regresi Linier erganda

4.3.1 Uji Asumsi Klasik

A. Uji Normalitas
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Uji normalitas merupakan pemeriksaan data untuk melihat penyebaran
data terdistribusi normal dalam pola regresi linier. Uji normalitas ini berfungsi

untuk memeriksa distribusi data normal yang bisa diaplikasikan pada analisis

statistic parametrik, dukungan variabel terkait untuk setiap variabel bebas. Hasil
uji normalitas dengan histogram dapat diamati pada gambar 4.1.

Histogram
Dependent Variable: Partisipasi Petani
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Gambar 4.1 Histogram Hasil Uji Normalitas
Berdasarkan gambar 4.1 dapat dilihat bahwa histogram dari hasil uiji

normalitas menunjukka pola sebaran data yang normal. Hal ini dibuktikan dari

sebaran data yang berbentuk kurva normal serta grafik tidak condong ke kanan
ataupun ke kiri. Selain menggunakan histogram, uji normalitas dapat dilakukan
menggunakn uji normal P-Plot untuk membuktikan bahwa uji normalitas yang

dilakukan bersifat konsisten. Uji normalitas menggunakan P-Plot dinyatakan
terdistribusi normal apabila titik-titik tersebar berada di dekat dan searah dengan
garis diagonal. Hasil uji normalitas dengan kurva P-Plot tersaji pada gambar 4.2
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Gambar 4.2 Uji Normalitas Kurva Normal P-Plot

Gambar 4.2 menunjukkan hasil uji normalitas dengan kurva normal P-Plot

menyiratkan terdapat titik-titik atau lingkaran kecil yang berada di dekat dan

searah dengan garis diagonal. Maka diartikan bahwa data bersifat normal. Selain

memakai histogram dan kurva normal p-plot, uji normalitas juga dilaksanakan
memakai uji kolmogrov smirnov untuk memperkuat bahwa data bersifat normal.

Pada uji kolmogrov-smirnov, apabila data sig > 0,05 maka berarti data
terdistribusi normal, sebaliknya jika data <0,05 artinya data dinyatakan tidak

normlal. Berikut ini hasil pengujian uji kolmogrov smirnov tersaji pada tabel 4.16.

Tabel 4.16 Hasil Uji Kolmogrov Smirnov

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

N 99

Normal Parametersat Mean .0000000
Std. Deviation 5.70708299

Most Extreme Absolute .083

Differences Positive .063
Negative -.083

Test Statistic .083

Asymp. Sig. (2-tailed) .091¢

Sumber: SPSS 22, 2023

Pada tabel 4.16 dapat dilihat bahwa data penelitian diperoleh nilai sig
sebesar 0,091. Sehingga dapat dikatak nilai sig=0,05 artinya data tersebut sudah
terdistribusi secara normal dalam uji kolmogrov smimov.
& o
B. Uji Multikolinieritas

Uji multikolinieritas bertujuan untuk memeriksa pola regresi apakah
terdapat hubungan antara variabel bebas. Syarat dari uji ini ialah nilai VIF <10

7

dan nilai toleransi >0,01 sehingga tidak terbentuk multikolinieritas. Berikut ini

hasil uji multikolinieritas tersaji pada tabel 4.17

Tabel 4.17 Hasil Uji Multikolinearitas
Model Tolerance VIF

(Constant)
Umur .582 1.718
Pendidikan 724 1.380
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Lama Usahatani 480 2.082
Luas Lahan .583 1.715
Intensitas Penyuluhan .589 1.697
Ketersediaan Alat .566 1.768
Dukungan Penyuluh 619 1.616
Dukungan Pemerintah 459 2.178

Sumber: SPSS 22, 2023

Tabel 4.17 menunjukka nilai VIF terdiri dari rentang nilai 1,380-2,178 yang

berarti nilai tersebut < 10 dan keseluruhan nilai toleransi >0,01. Maka dapat

diartikan data tersebut tidak terbentuk multikolinieritas.

C. Uiji Heterokedastisitas

Uji heterkedastisitas meruakan pengujian untuk menentukan apakah pola

regresi terdapat perbedaan varian dari residual antar pengamatan. Pengujian ini

menggunakan uji scatterplot dengan syarat titik-titik atau pola tersebut tersebar

secara acak dan tidak berwujud bentuk tersendiri maka data dinyatakan tidak

ada gelagat heterokedastisitas. Perolehanl uji heterokedastisitas menggunakan

1
scatterplot tersaji dalam gambar 4.3

Seatterplot
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Gambar 4.3 Hasil Uji Scatterpot

Pada gambar 4.3 dapat dilihat titik tersebar secara acak serta tidak

terbentuk pola tersendiri. Sehingga dapat diartikan bahwa data tidak ada gejala

heterokedastisitas. Selain menggunakan scatterpot, dalam penelitian ini uji

heterokedastisitas juga dilaksanakan dengan uji glejser dengan syarat nilai
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sig>0,05 sehingga tidak terjadi heterokedastisitas. Perolehan dari uji glejser
terdapat di tabel 4.18.

Tabel 4.18 Hasil Uji Glejser

Model Sig.

1 (Constant) 555
Umur .859
Pendidikan 983

Lama Usahatani 736

Luas Lahan 942
Intensitas Penyuluhan 631
Ketersediaan Alat 129
Dukungan Penyuluh .736
Dukungan Pemerintah 584

Sumber: SPSS 22, 2023

Berdasarkan tabel 4.18 diperoleh hasil uji glejser nilai signifikansi seluruh
variabel > 0,05. Artinya analisis regresi am penelitian ini tidak terdapat gelagat
heterokedastisitas.
4.3.2 Uji Kelayakan Model Regresi Berganda
A ii Koefisien Determinasi (R?)

Uji koefisien determinasi ditujukan untuk melihat besarnya pengaruh
variabel bebas terhadap variabel terikat. Hasil uji koefisien determinasi disajikan

dalam tabel 4.19

Tabel 4.19 Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 .8134 .660 .630 5.955
Sumber: SPSS 22, 2023

Berdasarkan tabel 4.19 diperoleh angka pada R Square sebesar 0,660
atau setara dengan 66%. Sehingga dinyatakan pengaruh karakteristik internal
(umur, pendidikan, lama usaha tani, luas lahan) dan karakteristik eksternal
(intensitas penyuluhan, ketersediaan alat, dukungan penyuluh, dukungan

pemerintah) terhadap partisipasi petani dalam penanganan panen dan pasca
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panen padi sebesar 66%, sedangkan 34% dipengaruhi oleh unsur lain yang tidak

dikaji pada penelitian ini.

B. Uji Koefisien Regresi (Uji T)

Uji koefisien regresi digunaan untuk meingetahui pengaruh antara variabel
indenpenden secara mandiri terhadap variabel dependen. Syarat dari uji T ialah
jika nilai sig<0,05 maka variabel independen dianggap memiki pengaruh
terhadap variabel dependen, begitu pun sebaliknya jika nilai sig>0,05 maka
variabel independen dianggap tidak memiliki pengaruh terhadap variabel

3
dependen. Hasil dari uji koefisien regresi disajikan di tabel 4.20.

Tabel 4. 20 Hasil Uji Koefisien Regresi (Uji T)

Model T Sig.

1 (Constant) 1.772 .080
Umur .598 551
Pendidikan -.932 354
Lama Usahatani -1.243 217

Luas Lahan 2.054 043
Intensitas Penyuluhan 2.304 024
Ketersediaan Alat .145 .885
Dukungan Penyuluh 2.723 .008
Dukungan Pemerintah 6.625 000

Sumber: SPSS 22, 2023

Tabel 4.20 membuktikan bahwa sub variabel umur, pendidikan, lama
usahatanl, dan ketersediaan alat memiliki nilai sig >5 sehingga masing-
masing dinyatakan tidak berpengaruh signifikan terhadap partisipasi petani
dalam penanganan pasca panen padi.

Sedangkan sub variabel luas lahan, intensitas penyuluhan, dukungan
penyuluh dan dan dukungﬁ*n pemerintah diperoleh nilai sig <0,05 sehingga

EY

masing-masing dikatakan berpengaruh secara signifikan terhadap partisipasi

petani dalam penanganan panen dan pasca panen padi.
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C. Uji Keterandalan Model (i F)

Uji F ditujukan untuk mengidentifikasi secara simultan pengaruh variabel
independen terhadap variabel dependen. Syarat dari uji F jika nilai sig <0,05
diartikan riabel independen berpengaruh secara simultan terhadap variabel

dependen. Berikut ini hasil uji F disajikan dalam tabel 4.21.

Tabel 4.21 Hasil Uji Keterandalan Model (Uji F)

Model Sum of Squares Df  Mean Square F Sig.
1 Regression 6206.607 8 775.826 21.875  .000°

Residual 3191.938 90 35.466

Total 9398.545 98

Sumber: SPSS 22, 2023

Berdasarkan tabel 4.21 dari uji F diperoleh nilai sig <0,05 sehingga pola
regresi dinyatakan memadai dan menunjukan bahwa variabel karakteristik
emal dan eksternal secara serempak memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap partisipasi petani dalam penanganan panen dan pasca panen padi.
4.3.3 Interpretasiodel Regresi Linier Berganda

Persamaan regresi linier berganda pada penelitian ini sebagai berikut:
Y =a+biXig+ b1 Xz + biXi3+ DiXq4 + boXo g+ DaXop + boXog + boXoy
Y = 16,726 + 0,072 ;-ij - 0,744 X412 - 0,142 X135 + 4,957 Xi4 + 4,976 Xo1 + 0,046

X2_2+ 0,865 XQ_;; + 1,857 X2_4

Keterangan:

Y : Partisipasi Petani dalam Penanganan Pasca Panen Padi
A : Konstanta

B : Koefisien Regresi

X141 : Umur

X1.2 : Pendidikan

X1.3 : Lama Berusahatani

X14 : Luas Lahan
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X241 : Intensitas Penyuluhan
X2.2 : Ketersediaan Alat
X2.3 :  Dukungan Penyuluh
X2.4 :  Dukungan Pemerintah

Berdasarkan rumus regresi linier berganda diatas didapati nilai konstanta
dari partisipasi petani sebesar 16,726. Bila ditambahkan dengan eﬁsien regresi
pada variabel umur sebesar 0,072 berarti bahwa setiap bertambah 1% pada
variabel umur akan meningkatkan nilai variabel dependen (partisipasi petani)
sebesar 0,072%. Akan tetapi apabila ditambahkan dengan koefisien regresi
variabel pendidikan sebesar -0,744, maka setiap pertambahan 1% dari variabel
pendidikan akan mengurangi nilai variabel dependen (partisipasi petani) sebesar
0,744%. Kemudian apabila ditambahkan dengan konstanta variabel lama
berusaha tani senilai -0,142, maka setiap penambahan 1% dari variabel lama
berusaha tani akan menurunkan nilai variabel dependen (partisipasi petani)
sebesar 0,142%. Sedangkan apabila ditambahkan dengan konstanta variabel
luas lahan sebesar 4,957 artinya setiap penambahan 1% dari variabel luas lahan
akan menambabh nilai variabel dependen (partisipasi petani) sebesar 4,957%.

Pada variabel intensitas penyuluhan yang memiliki nilai konstanta sebesar
4,976 yang berarti setiap pernambahan 1% pada variabel intensitas penyuluhan
akan meningkatkan nilai variabel dependen (partisipasi petani) sebesar 4,976%.
Kemudian variabel ketersediaan alat memiliki nilai konstanta 0,046, artinya setiap
penambahan 1% pada variabel ketersediaan alat dapat meningkatkan nilai
variabel dependen (partisipasi petani) sebesar 0,046%. Lalu pada variabel
dukungan penyuluh yang memiliki nilai konstanta sebesar 0,865 memiliki arti
bahwa setiap penambahan 1% pada variabel dukungan penyuluh dapat
meningkatkan nilai variabel dependen (partisipasi petani) sebesar 0,865%.

Sedangkan pada variabel dukungan pemerintah memiliki nilai konstanta 1,857
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dapat diartikan bahwa setiap penambahan 1% pada variabel dukungan
pemerintah dapat meningkatkan nilai variabel dependen (partisipasi petani)
sebesar 1,857%.
4.3.4 Pengaruh Karakteristik Internal Terhadap Partisipasi Petani dalam
Penanganan Pasca Panen Padi
A. Umur

Umur ialah lama responden hidup ketika penelitian berlangsung. Pengaruh
umur terhadap partisipasi petani dalam penanganan pasca panen padi dapat

ditinjau dalam tabel 4.22.

10
Tabel 4.22 Pengaruh Umur Terhadap Partisipasi gtani dalam Penanganan
Pasca Panen Padi
Model T Sig.
1 (Constant) 1.772 .080
Umur 598 551

Sumber: SPSS 22, 2023

Tabel 4.22 menunjukkan nilai signifikansi pada variabel umur senilai 0,551
> 5. Maka dinyatakan bahwa variabel umur tidak berpengaruh dan
berkonotasi negatif terhadap partisipasi petani dalam penanganan pasca panen
padi. Maka dari itu dapat diperoleh kesimpulan hwa HO diterima dan H1
ditolak.

Hasil tersebut tidak sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Putriani
dkk (2018) bahwa kecenderungan petani untuk berpartisipasi disebabkan oleh
faktor fisik berupa umur. Hal ini dikarenakan hasil penelitian di lapangan
diperoleh bahwa sebagian petani responden memiliki usia diatas 60 tahun serta
tergolong dalam kategori usia non produktif dan lanjut usia. Keadaan ini
menyebabkan menurunnya keaktifan petani untuk berpartisipasi dalam
penanganan pasca panen padi secara tepat. Selain itu petani masih merasa

penanganan pasca panen tidak terlalu memengaruhi pendapatan hasil panen

mereka. Sehingga petani cenderung melakukan kegiatan pasca paen padi
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seadanya sesuai dengan apa yang dilakukan secara turun temurun. Menurut
Nofriati dan Araz (2018), kondisi petani yang bertahan dengan kebiasaan lama
dengan berdalih apa yang dilakukan saat ini masih menguntungkan bagi
kehidupan mereka menjadi kendala non teknis untuk menerapkan penanganan
pasca panen sesuai dengan konsep GHP. Petani dengan usia lanjut cenderung
bersifat tradisionalis serta sulit untuk menyampaikan informasi yang dapat
merubah cara pandang mereka, bekerja, dan hidup (Maryam dkk, 2016). ini
sesuai dengan yang dikatakan oleh Hadi (2022) mengatakan bahwa
bertambahnya umur seseorang tidak selalu diikuti dengan meningkatnya sikap
anggota terhadap pengelolaan agrowisata edukasi sayur. Kondisi ini juga sejalan
dengan Widiyastuti dkk (2016) bahwa petani acuh terhadap teknologi baru,
sehingga usia tidak menjadi tuntutan untuk melaksanakan kegiatan pertanian,
sehingga tanpa melihat usia selama ia mau dan mampu untuk bekerja, dapat
menerapkan dan menilai kegiatan tersebut.
B. Pendidikan

Pendidikan ialah pendidikan formal yang telah dilalui oleh responden ketika
penelitian diselenggarakan. Pengaruh tingkat pendidikan terhadap partisipasi
petani dalam penanganan pasca panen padi hat pada tabel 4.23.

Tabel 4.23 Pengaruh Pendidikan Terhadap Partisipasi Petani dalam

Penanganan Pasca Panen Padi
Model T Sig.
1 (Constant) 1.772 080
Pendidikan -932 354

Sumber: SPSS 22, 2023

Pada tabel 4.23 menunjukkan bahwa variabel pendidikan memiliki nilai
signifikansi sebesar 0,354>0,05. Sehingga dapat dinyatakan bahwa tingkat
pendidikan tidak memiliki pengaruh terhadap partisipasi petani dalam

penanganan pasca panen padi. Oleh karena itu HO diterima dan H1 ditolak.
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Berdasarkan pengamatan dilapangan bahwasanya rata-rata tingkat
pendidikan formal yang telah dilalui oleh responden berada pada kategori
menengah ke atas (SLTA) dengan tingkat partisipasi yang tentunya beragam.
Menurut Manyamsari dan Mujiburrahmad (2014), pendidikan merupakan fase
peningkatan pengetahuan serta sikap seseorang secara sistematis yang akan
menumbuhkan pemikiran pada suatu objek yang akan menjurus pada penetapan
keputusan. Hal ini sama dengan pendapat Effendy dan Badri (2020) dalam
penelitiannya bahwa tingkatan partisipasi dalam penerapan pupuk berimbang
nerapan pupuk berimbang padi sawah di Kecamatan Sindangkasih Kabupaten
Ciamis ditentukan dari tingkat pendidikannya. Effendi dan Ruwan (2020) dalam
penelitiannya juga menyatakan bahwa tingginya pendidikan petani maka
partisipasi mereka juga meningkat. Hal tersebut bertentangan engan hasil
penelitian ini, dimana dalam penelitian ini tingkat pendidikan tidak berpengaruh
terhnadap partisipasi petani, dikarenakan mayoritas petani melakukan
penanganan pasca panen hanya berdasarkan pengalaman secara turun
menurun tanpa melalui pendidikan formal. Hal ini sejalan dengan pendapat
Putriani dkk (2018) bahwa pengetahuan tidak serta merta berasal dari satu faktor
pendidikan saja, melainkan juga terdapat unsur lain yang dapat memengaruhi
pengetahuan seseorang, seperti pengalaman, informasi, kepribadian, dan
sebagainya.
C. Lama Usaha Tani

Lama usahatani merupakan lama responden menjalankan usaha taninya
ketika penelitian berlangsung. Pengaruh lama berusaha tani terhadap partisipasi
petani?apal dilihat pada tabel 4.24.

Tabel 4.24 Pengaruh Lama Usaha Tani Terhadap Partisipasi Petani dalam

Penanganan Pasca Panen Padi
Model T Sig.

1 (Constant) 1.772 .080
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Lama Usahatani -1.243 217

Sumber: SPSS 22, 2023

Pada tabel 4.24 dapat diketahui bahwa pada variabel lama usahatani
memiliki nilai signifikansi 0,217>0,05. Sehingga dapat diartikan lama usahatani
tidak miliki pengaruh terhadap partisipasi petani dalam penanganan pasca
panen padi.hingga dinyatakan bahwa HO diterima dan H1 ditolak.

Berlandaskan pengamatan dilapangan diperoleh informasi bahwa
mayoritas petani responden telah menjalankan usahataninya selama 11-20
tahun serta tergolong dalam kategori cukup berpengalaman. Menurut Putriani
dkk (2018), semakin berpengalaman petani dalam menjalankan usahataninya
dapat membuat petani lebih berpartisipasi pada suatu kegiatan. Akan tetapi
m penelitian ini menunjukkan bahwa lama usahatani tidak berpengaruh
terhadap partisipasi dalan penanganan pasca panen padi. Artinya lama atau
tidaknya petani dalam menjalankan usaha taninya tidak mempengaruhi tinggi
atau rendahnya partisipasi petani dalam penanganan pasca panen padi. Hal ini
tidak terlepas dari sebagian besar kebiasaan petani melakukan penanganan
pasca panen padi berdasarkan pengalaman yang turun temurun. Aghis (2020)
dalam penelitiannya mengatakan bahwa pengalama usahatani tidak
berhubungan dengan peningkatan kapasitas petani. Pengalaman bertani akan
bertambah seiring waktu yang akan menimnbulkan keputusan petani lebih baik
(Damayanti, 2016).
D. Luas Lahan

Luas lahan merupakan luas tanah sawah milik petani untuk menjalanan
usahataninya. Pengaruh as lahan terhadap partisipasi petani dalam

penanganan pasca panen padi dapat dilihat di tabel 4.25.

2
Tabel 4.25 Pengaruh Luas Lahan Terhadap Partisipasi Petani dalam
Penanganan Pasca Panen Padi

Model [] Sig.
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1 (Constant) 1.772 .080
Luas Lahan 2.054 .043
Sumber: SPSS 22, 2023

Tabel 4.25 dapat diketahui bahwa pada variabel luas lahan diperoleh nilai
signifikansi 0,043<0,05 sehingga dapat diartkan bahwa luas lahan memiliki
pengaruh terhadap partisipasi petani dalam penanganan pasca panen padi.

Maka dari itu HO dinyatakan ditolak dan H1 diterima.

Hasil dalam penelitian ini menyatakan hwa semakin luas lahan yang
digunakan untuk usahatani, maka partisipasi petani pun meningkat. Selaras
dengan penelitian Sidim dkk (2021) bahwa ada kecenderungan pada etani yang
memiliki lahan garapan yang lebih luas memiliki partisipasi yang lebih tinggi
terhadap program ketahanan pangan. Selaras dengan hasil penelitian Putriani
dkk (2016) yang juga menyatakan hwa semakin luas lahan garapan yang
dikelola, maka partisipasi petani cederung akan lebih besar dalam
pengaplikasian petunjuk yang dianjurkan dalam pengelolaan usahatani. Luas
lahan akan menentukan partisipasi petani dalam proyek, menjadi salah satu aset
yang dapat memengaruhi total produksi dan pendapatan (Aulifa, 2019).

4.3.5 Pengaruh Karakteristik Eksternal Terhadap Partisipasi Petani dalam
Penanganan Pasca Panen Padi
A. Intensitas Penyuluhan

Intensitas penyuluhan merupakan seberapa sering responden mengikuti
kegiatan penyuluhan selama 1 tahun. Pengaruh intensitas penyuluhan terhadap
partisipasi petani dalam penanganan pasca panen padi dapat diamati dalam

tabel 4.26.

Tabel 4.26 Pengaruh Intensitas Penyuluhan Terhadap Partisipasi Petani dalam
Penanganan Pasca Panen Padi

Model T Sig.
1 (Constant) 1.772 .080
Intensitas Penyuluhan 2.304 024

Sumber: SPSS 22, 2023
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Tabel 4.26 menunjukkan bahwa pada variabel intensitas penyuluhan

miliki nilai signifikansi sebesar 0,024<0,05. Oleh karena itu dinyatakan bahwa
intensitas penyuluhan memiliki pengaruh positif terhadap partisipasi petani dalam
penanganan pasca panen padi. Maka emleh kesimpulan bahwa HO ditolak
dan H1 diterima.

Hasil penelitian memperlihatkan pengaruh yang positif sehingga dapat
diartikan bahwa semakin sering responden mengikuti kegiatan penyuluhan akan
menimbulkan peningkatan dalam partisipasi petani. Selaras dengan Effendy dan
Ruwan (2020) yang mengatakan hwa kegiatan penyuluhan menjadi hal yang
penting untuk menumbuhkan keinginan untuk terlibat atau berpartisipasi dalam
suatu kegiatan atau penerapan suatu inovasi. Semakin tinggi frekuensi
penyuluhan yang diikuti oleh petani, maka partisipasi petani dalam kelompok tani
juga turut meningkat (Pakpahan, 2017).

B. Ketersediaan Alat

Alat pasca panen merupakan salah satu kebutuhan primer yang harus
10
dimiliki petani dalam melaksanakan penanganan pasca panen padi. Dengan

penggunaan alat yang sesuai dapat membantu petani dalam pelaksanaan
usahataninya. Hasil analisa pengaruh ketersediaan alat dapat diamati pada tabel

4.27.
Tabel 4.27 Pengaruh Ketersediaan Alat Terhadap Partisipasi Petani dalam
Penanganan Pasca Panen Padi
Maodel 1] Sig.
1 (Constant) 1.772 .080
Ketersediaan Alat 145 .885
Sumber: SPSS 22, 2023

Pada tabel 4.27 menunjukkan bahwa variabel ketersediaan alat
mempunyai nilai signifikansi 0,885>0,05. Sehingga hasil analisa ketersediaan
alat tidak berpengaruh terhadap partisipasi petani dalam penanganan pasca

panen padi. Maka dapat ditarik kesimpulan HO diterima dan H1 ditolak.
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Hasil penelitian menyiratkan lengkap atau tidaknya alat tidak
empengaruhi tingkat partisipasi petani dalam penanganan pasca panen padi di
Kecamatan Karangan. Faktor pendukung yang menyebabkan hal ini terjadi
diduga berasal dari dalam diri petani sendiri, dimana petani masih melaksanakan
penanganan pasca panen sesuai apa yang mereka lakukan selama ini.
Walaupun terdapat beberapa tahap penanganan pasca panen yang masih
kurang tepat. Hasil ini bertentangan dengan Nurhayati (2020) yang berpendapat
bahwa ketersediaan sarana dan prasarana merupakan unsur yang dapat
mempengaruhi pada sikap petani dalam penerapan pemupukan berimbang.

C. Dukungan Penyuluh

Dukungan penyuluh merupakan interaksi antara penyuluh dengan petani
dalam rangka untuk membantu dan memberikan informasi kepada petani.
Pengaruh dukung: penyuluh terhadap partisipasi petani dalam penanganan
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pasca panen padi dapat dilihat di tabel 4.28.

Tabel 4.28 Pengaruh Dukungan Penyuluh Terhadap Partisipasi Petani dalam

Penanganan Pasca Panen Padi
Model T Sig.
1 (Constant) 1.772 080
Dukungan Penyuluh 2.723 .008

Sumber: Olah Data, 2023

Melalui tabel 4.28 pada variabel dukungan penyuluh memiliki nilai
signifikansi sebesar 0,008<0,05. Maka dinyatakan bahwa dukungan penyuluh
berpengaruh terhadap partisipasi petani dalam penanganan pasca panen padi,
hingga dapat disimpulkan bahwa HO ditolak dan H1 diterima. Hal ini berarti
bahwa semakin tinggi interaksi penyuluh dalam mendampingi petani makan
semakin tinggi juga tingkat partisipasi petani.

Berdasarkan pengamatan dilapangan diperoleh hasil bahwa responden

merasa bahwa kehadiran penyuluh sangat membantu mereka dalam

menjalankan usahataninya. Penyuluh senantiasa mendampingi dan membantu
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petani dalam menjalankan usaha taninya. Selaras dengan hasil penelitian
Yanfika dkk (2022) bahwa meningkatnya peran penyuluh akan diiringi oleh
nisipasi anggota kelompok tani turut meningkat dalam melakukan usahatani
padi sehat. Koampa (2015) juga mengatakan bahwa penyuluh sangat berperan
penting dalam hal pemberdayaan n partisipasi anggota kelompok untuk turut
andil dan berperan aktif.
D. Dukungan Pemerintah

Dukungan pemerintah merupakan peran pemerintah dalam membantu
petani dalam menjalankan usahataninya. Pengaruh dukungan pemerintah
terhadap partisipasi petani dalam penanganan pasca panen padi pada el

4.29.

Tabel 4.29 Pengaruh Dukungan Pemerintah Terhadap Partisipasi Petani dalam
Penanganan Pasca Panen Padi

Model T Sig.
1 (Constant) 1.772 .080
Dukungan Pemerintah 6.625 000

Sumber: SPSS 22, 2023

Berdasarkan tabel 4.29 diperoleh variabel dukungan pemerintah memiliki
nilai signifikansi sebesar 0,000<0,05. Maka dinyatakan bahwa dukungan
pemerintah berpengaruh terhadap partisipasi petani dalam penanganan pasca
panen padi. Maka dari itu dapat diperoleh kesimpulan &2 ditolak dan H1 diterima.

Hal ini berarti semakin tinggi dukungan atau peran pemerintah dalam
mendampingi petani maka tingkat partisipasi petani akan turut meningkat.
Dukungan pemerintah dapat berupa bantuan permodalan, bantuan alat mesin
pertanian, diselenggarakannya pelatihan, dan sebagainya. Berdasarkan hasil
pengamatan dilapangan, untuk bantuan berupa modal cukup mudah dikarenakan
sebagian besar petani sudah tergabung dalam AUTP (Asuransi Usaha Tani

Padi). Kemudian untuk pelatihan terkait penanganan pasca panen padi secara

tepat belum pernah diselenggarakan secara langsung. Penyuluhan terkait
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penanganan pasca panen padi secara tepat hanya dilakukan oleh penyuluh
wilayah masing-masing. Hasil penelitian ini selaras dengan pendapat Achdiyat
dan Irvan (2021) bahwa semakin sering adanya dukungan dari pemerintah
kepada petani dalam usahataninya maka tingkat partisipasi juga cenderung akan
meningkat.
4.4 Implementasi Rancangan Penyuluhan
4.4.1 Penetapan Sasaran Penyuluhan

Sasaran penyuluhan ialah pengurus Paguyuban Gapoktan Karang Mulyo
yang terdiri dari perwakilan gabungan kelompok tani setiap desa di Kecamatan
Karangan yang meliputi 12 gabungan kelompok tani, yaitu Catur Manunggal, Jati
Manis, Sekar Melati, Sigit Loh Jinawi, Sido Mekar, Mugi Sabar, Gatama, Nompo
Mulyo, Sari Makmur, Ngudi Luhur, Sumber Makmur, dan Mandiri Lestari dengan
total sasaran penyuluhan berjumlah 24 orang. Pertimbangan penetapan sasaran
penyuluhan berupa pengurus kelompok bertujuan agar informasi yang telah
disampaikan dapat diteruskan oleh pengurus ke anggota Ig Adapun
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karakteristik petani sasaran berdasarkan umur dapat diamati dalam tabel 4.30.

Tabel 4.30 Distribusi Petani Sasaran Berdasarkan Umur

No Umur Jumlah Persentase Kategori

1 0-15 0 0% Tidak Produktif
2 16-60 21 87,5% Produktif

3 =60 3 12,5% Tidak produktif

Sumber: Olah data, 2023
Pada tabel 4.30 diketahui bahwa petani sebagai sasaran penyuluhan
mayoritas berada pada usia produktif. Adapun karakteristik petani responden

berdasarkan pendidikan formal berada pada tabel 4.31.

Tabel 4.31 Distribusi Petani Sasaran Berdasarkan Pendidikan Formal

No Pendidikan Jumlah Persentase
1 SD 2 8%
2 SLTP 3 13%
3 SLTA 17 71%
4 Perguruan Tinggi 2 8%

Sumber: Olah data, 2023
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Berdasarkan tabel diketahui bahwa sasaran terbanyak berada pada tingkat
SLTA. Hal ini menunjukkan bahwa sasaran cenderung dapat terbuka serta
mudah memahami informasi yang didapatkan. Secara keseluruhan berarti petani
sasaran telah mengikuti pendidikan dasar yang artinya seluruh sasaran mampu
membaca maupun menulis.

4.4.2 Penetapan Tujuan Penyuluhan

Berdasarkan hasil penelitian secara umum arlisipasi petani pada tahap
perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, dan pemanfaatan hasil berada pada
kategori sedang. Sehingga diperlukan strategi untuk meningkatkan partisipasi
petani, terutama pada tahap penanganan pasca panen padi. Untuk
mempermudah dalam menetapkan tujuan penyuluhan dengan prinsip ABCD
(Audience, Behaviour, Condition, Degree). Tujuan penyuluhan disesuaikan
dengan kebutuhan sasaran yang telah ditinjau ketika penelitian berlangsung.
Sehingga ditetapkan tujuan penyuluhan yaitu untuk mengetahui peningkatan
pengetahuan dan tingkat sikap sasaran terhadap materi penyuluhan tentang
peningkatan partisipasi petani dalam penanganan pasca panen padi sebagai
tujuan jangka pendek.

4.4.3 Penetapan Materi Penyuluhan

Materi penyuluhan merupakan pesan atau informasi yang ingin
disampaikan oleh penyuluh kepada sasaran penyuluhan. Penetapan materi yang
dilakukan berdasarkan hasil penelitian, kondisi sasaran, masalah yang ada, serta
kebutuhan sasaran. Materi penyuluhan juga ditetapkan berdasarkan diskusi
dengan penyuluh setempat. Agar mempermudah dalam penetapan materi, maka
disusun matriks pengambilan keputusan materi untuk menentukan materi yang
sesuai dan tepat sasaran. Berdasarkan matriks tersebut, maka ditetapkan materi
yang akan disampaikan mengenai “Peningkatan Partisipasi Petani dalam

Penanganan Pasca Panen Padi Secara Tepat”. Dasar pertimbangan dalam
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penetapan materi tersebut yaitu berdasarkan hasil penelitian partisipasi petani
dalam penanganan pasca panen padi baik ada tahap perencanaan,
pelaksanaan, evaluasi, dan pemanfaatan hasil tergolong sedang. Sehingga
melalui penyuluhan ini diharapkan terjadi adanya peningkatan pengetahuan
petani mengenai pentingnya penanganan pasca panen secara tepat, hingga
pada akhirnya petani mau mengaplikasikannya pada usaha taninya.

4.4.4 Penetapan Metode Penyuluhan

Metode penyuluhan ialah suatu cara yang digunakan oleh penyuluh untuk
menyampaik informasi kepada sasaran. Dasar pertimbangan dalam penetapan
metode penyuluhan ialah sebagai berikut:

1. Sasaran penyuluhan berjumlah 24 orang, sehingga pendekatan pendekatan
yang dilakukan ialah pendekatan kelompok. Pendekatan kelompok ini dipilih
berdasarkan diskusi dengan penyuluh serta lebih efisien dari segi waktu dan
biaya. Dikarenakan dapat menyampaikan informasi sekaligus untuk sasaran.

2. Metode penyuluhan yang digunakan pada tahap pertama ialah ceramah dan
diskusi. Metode ceramah dan diskusi dipilih dengan mempertimbangkan
kondisi sasaran dan materi pernyuluhan. Ceramah dilakukan agar efisien
waktu dalam menyampaikan materi penyuluhan kepada sasaran, sedangkan
diskusi dilakukan agar kegiatan penyuluhan berjalan dua arah.

3. Metode penyuluhan pada tahap kedua ialah Forum oup Discussion (FGD).
Metode FGD dipilih dengan pertimbangan sasaran lebih terbuka dalam
mengutarakan segala pendapat yang akan diutarakan.

4.4.Penetapan Media Penyuluhan

Media penyuluhan adalah alat pendukung yang digunakan agar materi
dapat tersampaikan dengan baik dan mampu dipahami oleh sasaran secara
mudah. Penetapan media penyuluhan disesuaikan dengan kondisi sasaran,

materi penyuluhan dan metode penyuluhan. Media yang dipergunakan pada
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penyuluhan ialah power point dan folder. Pertimbangan dalam pemilihan media

yang digunakan ialah sebagai berikut:

1. Sasaran penyuluhan mayoritas telah mengikuti pendidikan formal tingka
SLTA, sehingga cenderung lebih mudah dalam memahami informasi. Sasaran
telah menempuh pendidikan dasar serta dapat membaca dan menulis.

2. Dengan media berupa power poin, penggunaan media folder berupa tulisan
dalam lembaran, sasaran dapat membaca ulang materi yang diberikan. Selain
itu folder berisi materi secara ringkas dan pembuatannya mudah.

4.4.6 Pelaksanaan Penyuluhan

1. Persiapan Penyuluhan

Tahap persiapan penyuluhan dilaksanakan untuk mengetahui kesiapan
keseluruhan yang dibutuhkan ketika pelaksanaan penyuluhan berlangsung.

Tujuan dari persiapan penyuluhan ini ialah untuk meminimalisir kekurangan

dalam pelaksanaan penyuluhan. Adapun persiapan penyuluhan meliputi:

a. Menyiapkan dan menetapkan materi, metode dan media penyuluhan yang
digunakan.

b. Berkoordinasi dengan pihak terkait dalam pelaksanaan penyuluhan seperti
penyuluh dan sasaran penyuluhan.

c. Membuat sinopsis, lembar persiapan menyuluh, daftar hadir, berita acara,
serta mencetak media yang telah ditetapkan yaitu media folder.

2. Pelaksanaan Penyuluhan

Pelaksanaan penyuluhan mengenai peningkatan partisipasi petani dalam
penanganan pasca panen padi secara tepat dibagi menjadi 2 tahap. Tahap
pertama, penyuluhan dilaksanakan pada Hari Rabu, 17 Mei 2023 yang imulai
pada pukul 10.30-11.30 WIB. Penyuluhan dihadiri oleh pengurus Paguyuban

Gapoktan Karang Mulyo sejumlah 24 orang. Tujuan penyuluhan pada tahap 1 ini

ialah untuk mengetahui peningkatan pengetahuan petani dalam penanganan
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pasca panen padi secara tepat. Penyuluhan tahap 1 ini diawali dengan pengisian
kuisioner pre-test pada saat sebelum penyuluhan dilaksanakan yaitu dimulai
pada tanggal 13 hingga 16 Mei. Pada penyuluhan tahap 1 ini menggunakan
metode ceramah dan diskusi serta media berupa power point dan folder.
Kemudian pada saat penyuluhan dilaksanakan diawali dengan pembukaan oleh
penyuluh, dilanjutkan dengan pembagian media folder dan pembahasan materi
penyuluhan. Setelah pembahasan materi penyuluhan, kegiatan selanjutnya yaitu
proses tanya jawab kemudian dilanjutkan pembagian kuisioner post-test.
Selanjutnya penyuluhan diakhiri dengan penutup dan doa bersama.

Pada tahap 2, penyuluhan dilaksanakan pada hari Jum'at, 26 Mei 2023
dimulai pukul 09.00-10.00 WIB. Tujuan penyuluhan dalam tahap ini ialah untuk
mengetahui tingkat sikap petani terkait materi penyuluhan. Pada penyuluhan
tahap 2 ini menggunaan metode Forum Group Discussion (FGD) dengan media
berupa folder yang sama dengan penyuluhan tahap 1. iatan ini diawali
dengan pembukaan oleh penyuluh, kemudian dilanjutkan dengan pembagian
folder, mengulas kembali materi penyuluhan, serta diskusi terkait dengan
penanganan pasca panen padi yang tepat. Selanjutnya dilakukan pengisian
kuisioner sikap dan diakhiri dengan penutup dan doa.

4.4.8 Evaluasi Penyuluhan
1. Jenis Evaluasi Penyuluhan

Evaluasi penyuluhan merupakan penilaian dari jalannya penyuluhan yang
telah dilaksanakan. Hasil dari evaluasi penyuluhan berhubungan dengan
rencanaan, pelaksanaan, hasil serta dampak dari kegiatan penyuluhan. Jenis
evaluasi penyuluhan yang digunakan ialah evaluasi hasil untuk mengukur secara

langsung dampak dari kegiatan penyuluhan.

2. Tujuan Evaluasi Penyuluhan
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Tujuan dari evaluasi penyuluhan yang dilaksanakan vyaitu untuk
mengetahui peningkatan pengetahuan dan tingkat sikap petani terkait dengan
materi peningkatan partisipasi petani dalam penanganan pasca panen padi
secara tepat.

3. Instrumen Evaluasi Penyuluhan

Instrumen evaluasi ialah suatu alat ukur yang dipergunakan dalam proses
penilaian jalannya kegiatan penyuluhan. Instrumen penelitian yang digunakan
berupa kuesioner, dengan menetapkan kisi-kisi terlebih dahulu agar pernyataan
dalam instrumen tidak melebar. Pada evaluasi penyuluhan ini menggunakan dua
jenis kuesioner, yaitu kuesioner untuk mengetahui peningkatan pengetahuan
(pre-tes dan post tes), menggunakan teori taksonomi bloom revisi dan kuisioner
untuk mengetahui tingkat sikap menggunakan teori Notoadmojo (2016)
berjumlah 15 butir soal.

Sebelum dibagikan kepada petani, dilakukan uji validitas dan reliabilitas
terlebih dahulu pada kuesioner yang telah disusun. Uji validitas dan reliabilitas
dilakukan dengan menyebarkan kuesioner kepada responden yang memiliki ciri
sama dengan sasaran vyaitu sebanyak 30 responden kemudian dilanjutkan
dengan pengujian data menggunakan uji SPSS 22.

Hasil uji validitas dari kuesioner aspek pengetahuan menunjukkan bahwa

dari 15 soal terdapat 2 soal yang tidak valid sehingga diperoleh 13 soal yang

valid. Sedangkan pada kuesioner aspek sikap dari 15 pernyataan terdapat 3
71

pemyataan yang tidak valid sehingga diperoleh 12 pernyataan valid. Setelah

dilakukan uji validitas, langkah selanjutnya ialah melakukan pengujian reliabilitas

dari kuisioner pengetahuan dan sikap. Hasil uji reliabilitas pengetahuan dan
sikap dapat dilihat pada tabel 4.32 dan tabel 4.33.
Tabel 4.32 Hasil Uji Reliabilitas Kuisioner Aspek Pengetahuan
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of ltems
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727 13
Sumber: Olah Data, 2023

Tabel 4.33 Hasil Uji Reliabilitas Aspek Sikap
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of ltems

829 12
Sumber: Olah Data, 2023

ada tabel 4.33 menunjukkan bahwa nilai Cronbach’s Alpha dari hasil uji
reliabilitas kuisioner aspek pengetahuan esar 0,727. Nilai tersebut lebih tinggi
dari 0,6 sehingga kuisioner ini dinyatakan reliable. Selanjutnya pada tabel hasil
uji reliabilitas kuisioner aspek sikap miliki nilai Cronbach’s Alpha sebesar
0,829. Nilai tersebut diatasi 0,6 maka kuisioner aspek sikap dinyatakan reliabel.
4. Hasil Evaluasi Penyuluhan
a. Aspek Pengetahuan

Pada evaluasi peningkatan pengetahuan dibagi menjadi dua tahap yaitu
pengisian kuisioner -test dan post-test. Evaluasi penyebaran pre-test
dilakukan 4 hari sebelum diselenggarakan penyuluhan, sedangkan penyebaran
post-test dilakukan setelah penyuluhan selesai dilaksanakan. Kuisioner pada
aspek pengetahuan menggunakan uftrpfe choice dengan penilaian jawaban
benar mendapatkan skor 1 dan jawaban salah mendapatkan skor 0. Dari skor

jawaban yang diperoleh akan dijumlahkan dengan rumus berikut ini:

Skor Maksimum

Skor tertinggi x Jumlah soal x Jumlah Responden

Skor Minimum

Skor terendah x Jumlah soal x Jumlah Responden

Adapun hasil dari tabulasi data jawaban kuisioner pre-test sebagai berikut:

Skor Maksimum = 1x 13 (soal) x 24 (responden) = 312
Skor Minimum = 0x 13 (soal) x 24 (responden) = 0
Skor yang didapat = 245

Berdasarkan hasil pre-test diperoleh skor sebesar 245, untuk menghitung

persentase skor menggunakan rumus berikut:
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Total Skor / Skor Maksimum x 100%

245 /312 x 100%

79%
Apabila didistribusikan pada garis kontinum, maka posisi hasil pengisian

pre-test sebagai berikut:

79%
0% 20% 40% 60% 80% 100%
O O O O O
SR R c T |—U ST
Keter:
a Sa Gambar 4.4 Garis Kontinum Pre-Test Aspek Pengetahuan
b. Rendah : Angka 21-40%
c. Cukup : Angka 41-60%
d. Tinggi : Angka 61-80%
e. Sangat Tinggi : Angka 81-100%

Pada gambar 4.4 diketahui bahwa hasil pre-test dengan nilai 79% berada
dalam posisi kategori tinggi. Artinya tingkat pengetahuan sasaran sebelum
dilakukan penyuluhan cukup tinggi. Sasaran sudah banyak tahu tentang
penanganan pasca panen padi yang tepat.

Selanjutnya untuk mengetahui ada atau tidaknya peningkatan pengetahuan
sasaran setelah adanya penyuluhan, maka dilakukan analisa dari skor hasil
jawaban post-test. Adapun hasil dari jawaban kuisioner post-test diperoleh skor

sebagai berikut:

Skor Maksimum = 1x 13 (soal) x 24 (responden) = 312
Skor Minimum = 0x 13 (soal) x 24 (responden) = 0
Skor yang didapat = 293

Berdasarkan perhitungan hasil jawaban post-test diperoleh skor sebesar
293. Untuk mengetahui persentase skor dapat dilakukan perhitungan dengan

menggunakan rumus berikut ini:




83

Total Skor / Skor Maksimum x 100%

293 /312 x 100%

94%

Apabila didistribusikan pada garis kontinum, maka posisi hasil pengisian
post-test pada gambar 4.5.

94%
0%  20% 0%  60% 80% ‘ 100%
o O O O O O
SR R C T S'I"
Gambar 4.5 Garis Kontinum Post-Test Aspek Pengetahuan
Keterangan:

a. Sangat Rendah : Angka 0-20%

b. Rendah : Angka 21-40%
c. Cukup : Angka 41-60%
d. Tinggi : Angka 61-80%

e. Sangat Tinggi : Angka 81-100%

Berdasarkan bar 4.5 dapat diketahui bahwa hasil dari kuisioner post-
test dengan angka 94% dikategorikan sangat tinggi. Hal ini berarti terjadi
peningkatan pengetahuan petani terkait materi yang disampaikan. Kemudian
untuk mengetahui peningkatan pengetahuan setelah adanya penyuluhan
dilakukan perhitungan sebagai berikut:

Peningkatan Pengetahuan = Skor post test — skor pre test
= 94%-79%
= 15%

Berdasarkan perhitungan tersebut diketahui bahwa terjadi peningkatan

pengetahuan sebesar 15%. Kemudian dihitung efektivitas penyuluhan yang telah

dilaksanakan, tujuannya untuk mengetahui apakah terjadinya peningkatan

sebesar 15% tersebut menunjukkan bahwa penyuluhan yang dilakukan efektif
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atau tidak. Perhitungan efektivitas penyuluhan dilhitung menggunakan rumus
berikut:

_ PS — PR 1009
TR
Keterangan:

N = Nilai Efektivitas

PS = Nilai Rata-Rata Post Test

PR = Nilai Rata-Rata Pre Test

T = Target Nilai

Berdasarkan rumus tersebut maka diperoleh nilai efektivitas penyuluhan sebagai

berikut:
_1221-1020
TT13—-1020 7
=71%

Nilai efektivitas penyuluhan sebesar 71% menunjukkan bahwa penyuluhan
yang telah dilaksanakan berjalan dengan efektif (Ginting dalam Nuzuliyah dan
Darma, 2022). Sehingga diharapkan melalui adanya peningkatan pengetahuan
petani serta penyuluhan tergolong efektif dapat turut meningkatkan partisipasi
petani dalam penanganan pasca panen padi pada kegiatan selanjutnya.

2. Aspek Sikap

Evaluasi untuk mengetahui tingkat sikap petani dilakukan dengan

membagikan kuisioner setelah dilakukan penyuluhan pada tahap 2. Kuisioner

tingkat sikap menggunakan skala likert dengan 5 alternatif jawaban dengan

sistem ceklis. Penilaian terdiri apabila responden menjawab Sangat Setuju skor

5, Setuju skor 4, Ragu skor 3, Tidak Setuju skor 2, Sangat Tidak Setuju skor 3.
Dari skor jawaban yang diperoleh akan dijumlahkan dengan rumus berikut ini:

Skor Maksimum = Skor tertinggi x Jumlah pernyataan x Jumlah Responden
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Skor Minimum = Skor terendah x Jumlah pernyataan x Jumlah Responden
Adapun hasil penilaian tingkat sikap yang diberikan berjumlah 12 butir

pertanyaan, maka analisa perhitungan skor sebagai berikut:

Skor Maksimum = 5 x12 (pernyataan) x 24 (responden) = 1440
Skor Minimum = 1x12 (pernyataan) x 24 (responden) = 288
Skor yang didapat = 1063

Berdasarkan perhitungan hasil jawaban kuisioner aspek sikap diperoleh
skor sebesar 1063. Untuk mengetahui persentase skor dapat dilakukan
perhitungan dengan menggunakan rumus:

Total Skor / Skor Maksimum x 100% = 1063 /1440 x 100%
= 73%

Apabila didistribusikan pada garis kontinum, maka posisi hasil pengisian

post-test pada gambar 4.5.
73”(!
0% 20% 40% 60% 80% 100%

o O O O —O el
SR R c T ST

Gambar 4.6 Garis Kontinum Tingkat Sikap

Keterangan:

(1]
a. Sangat Rendah : Angka 0-20%

b. Rendah : Angka 21-40%
c. Cukup : Angka 41-60%
d. Tinggi : Angka 61-80%

e. Sangat Tinggi : Angka 81-100%
Pada gambar 4.6 dapat diketahui bahwa hasil skor pada aspek sikap

sebesar 73% berada pada kategori tinggi.
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4.5 Rencana Tindak Lanjut

1. Mempertahankan dan meningkatkan secara bertahap terkait aspek
pengetahuan dan sikap petani dalam penanganan pasca panen padi secara
tepat.

2. Melaksanakan pembinaan dan pendampingan lebih lanjut terkait penerapan
penanganan pasca panen yang tepat untuk menekan kehilangan hasil

3. Melakukan perhitungan kehilangan hasil agar diketahui secara pasti besaran

tingkat kehilangan hasil yang dialami petani.




(1
BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitan dan pembahasan, maka dapat ditarik

kesimpulan sebagai berikut:

1.

Karakteristik internal petani di Kecamatan Karangan mayoritas berada pada
kategori lansia awal (umur 48-58), pendidikan menengah atas (SLTA), cukup
berpengalaman dalam usaha tani (11-20 tahun), dan lahan sempit (<0,05
ha). Karakteristik eksternal mayoritas responden mengikuti penyuluhan
sebanyak 1-5 kali dalam satu tahun, ketersediaan alat, dukungan penyuluh,
dan dukungan pemerintah dalam kategori sedang. Sedangkan gkal
partisipasi pada tahap pengambilan keputusan, pelaksanaan, evaluasi, dan
pemanfaatan hasil dalam kategori sedang.

Berdasarkan analisis regresi linier berganda menunjukan bahwa luas lahan,
intensitas penyuluhan, dukungan penyuluh, dan dukungan pemerintah
berpengaruh terhadap partisipasi petani dalam penanganan pasca panen
padi. Sedangkan umur, pendidikan, lama usahatani, dan ketersediaan alat
tidak berpengaruh terhadap partisipasi petani dalam penanganan pasca
panen padi.

Rancangan penyuluhan dilaksanakan dengan tujuan untuk mengetahui
peningkatan pengetahuan dan tingkat sikap petani. Sasaran berjumlah 24
orang dengan materi penyuluhan peningkatan partisipasi petani dalam
penanganan pasca panen padi secara tepat. Penyuluhan dibagi menjadi dua
tahap kegiatan. Tahap 1 dilaksanakan penyuluhan untuk mengetahui
ningkatan pengetahuan dengan menggunakan metode ceramah dan

diskusi, sedangkan media yang digunakan berupa powerpoin dan folder.

Tahap 2 dilaksanakan penyuluhan untuk mengetahui tingkat sikap petani




dengan menggunaan metode Forum Group Discussion (FGD) dan media
berupa folder.

Hasil kuisioner pengetahuan pre-test berada pada angka 76,9% pada tahap
menilai dan pos-test pada angka 93,7%, pada tahap mencipta sehingga
terjadi peningkatan pengetahuan sebesar 16,8%. Pada hasil kuisioner sikap
menunjukkan bahwa petani berada pada angka 80% pada tahap

tanggungjawab.

5.2 Saran

1.

Bagi Mahasiswa

Penelitian ini dapat dijadikan dasar untuk penelitian selanjutnya. Untuk
penelitian selanjutnya dapat dikaji mengenai variabel lain yang berhubungan
dengan partisipasi petani dalam penanganan pasca panen padi serta dapat
juga menghitung tingkat kehilangan hasil dari penanganan pasca panen padi
yang dialami petani saat ini.

Bagi Sasaran

Kepada petani di Kecamatan Karangan diharapkan dapat berpartisipasi
secara penuh dalam pelaksanaan penananan pasca panen padi secara
tepat.

Bagi Politeknik Pembangunan Pertanian Malang

Diharapkan hasil kajian ini dapat dikenal secara luas serta ilmunya dapat

diterapkan dan dapat menjadi referensi bagi peneliti lainnya.
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